MANAJEMEN PESERTA DIDIK
DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN

Buku Teks yang berjudul Manajemen Peserta Didik dalam Mening-
katkan Mutu Pendidikan berisi tentang pengelolaan peserta didik
mulai dari perencanaan peserta didik, pengorganisasian peserta didik,
penggerakan peserta didik dan pengendalian peserta didik. Langkah
pengelolaan peserta didik yang diambil oleh penulis terbagi menjadi 4
(empat) dengan mengadopsi teori fungsi manajemen yang dimiliki oleh
George Robert Terry.

Terry menjelaskan dalam teorinya, bahwa dalam melakukan
manajeemen ada 4 hal, yaitu Planning, Organizing, Actuating dan
Controling. Planning dalam konteks ini merupakan tahapan perencana-
an dan penerimaan peserta didik. Kegiatan ini dimulai dengan
memperkirakan calon peserta didik, merumuskan tujuan, menyusun
program kegiatan penerimaan calon peserta didik, membuat jadwal
kegiatan, dan merancang pembiayaan selama proses kegiatan.

Organizing, merupakan tahapan lanjutan dari planning yang
sudah dibuat. Pada tahapan ini peserta didik mengikuti masa orientasi
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan yang kemudian peserta didik
dikelompokkan dalam setiap rombongan belajar. Tujuan dari orientasi
adalah menyiapkan kondisi peserta didik baru dalam menghadapi
lingkungan fisik dan sosial di sekolah. Sedangkan tujuan dari pengelom-
pokan peserta didik adalah, agar proses kegiatan belajar di sekolah
dapa dilakukan dengan optimal.

Fungsi manajemen selanjutnya adalah actuating yang merupakan
proses pengelolaan peserta didik. Kegiatan ini dilakukan oleh lembaga
pendidikan baik dalam intra maupun ekstrakurikuler. Pendidik sebagai
penanggungjawab seluruh proses pembelajaran dibantu dengan tenaga
kependidikan melakukan upaya-upaya sebagai langkah pengelolaan
kelas dengan tujuan untuk mencapai hasil maksimal dalam pembela-
jaran.

Controlling menjadi fungsi manajemen terakhir yang diartikan
sebagai pengawasan atau pengendalian. Penerapan controlling pada
manajemen peserta didik dilakukan oleh kepala sekolah terhadap
proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengelolaan peserta didik.
Salah satu bentuk kontrol dengan melakukan supervisi kepada tenaga
pendidik.
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PRAKATA

Segala puji syukur bagi Allah Swt., yang atas limpahan
rahmat, hidayah dan taufig-Nya sehingga Buku Teks
yang berjudul “Manajemen Peserta Didik dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan” dapat diselesaikan.
Buku ini berisi tentang pengelolaan peserta didik mulai
dari perencanaan peserta didik, pengorganisasian
peserta didik, penggerakan peserta didik dan
pengendalian peserta didik. Langkah pengelolaan
peserta didik yang diambil oleh penulis terbagi
menjadi 4 (empat) dengan mengadopsi teori fungsi
manajemen yang dimiliki oleh George Robert Terry.
Terry menjelaskan dalam teorinya, bahwa
dalam melakukan manajeemen ada 4 hal, yaitu
Planning, Organizing, Actuating dan Controling.
Planning dalam konteks ini merupakan tahapan
perencanaan dan penerimaan peserta didik. Kegiatan
ini dimulai dengan memperkirakan calon peserta didik,
merumuskan tujuan, menyusun program Kkegiatan
penerimaan calon peserta didik, membuat jadwal
kegiatan, dan merancang pembiayaan selama proses
kegiatam
Organizing, merupakan tahapan lanjutan dari
ning yang sudah dibuat. Pada tahapan ini peserta
fdik mengikuti masa orientasi yang dilakukan oleh
embaga pendidikan yang kemudian peserta didik
dikelompokkan dalam setiap rombongan belajar.
Tujuan dari orientasi adalah menyiapkan kondisi

vii




peserta didik baru dalam menghadapi lingkungan fisik
dan sosial di sekolah. Sedangkan tujuan dari
pengelompokan peserta didik adalah, agar proses
kegiatan belajar di sekolah dapa dilakukan dengan
optimal.

Fungsi manajemen selanjutnya adalah
actuating yang merupakan proses pengelolaan peserta
didik. Kegiatan ini dilakukan oleh lembaga pendidikan
baik dalam intra maupun ekstrakurikuler. Pendidik
sebagai penanggungjawab seluruh proses
pembelajaran dibantu dengan tenaga kependidikan
melakukan upaya-upaya sebagai langkah pengelolaan
kelas dengan tujuan untuk mencapai hasil maksimal
dalam pembelajaran.

Controlling menjadi fungsi manajemen
terakhir yang diartikan sebagai pengawasan atau
pengendalian. Penerapan controlling pada manajemen
peserta didik dilakukan oleh kepala sekolah terhadap
proses perencanaan, pengorganisasian, dan
pengelolaan peserta didik. Salah satu bentuk kontrol
dengan melakukan supervisi kepada tenaga pendidik.

Tulungagung, 01 Agustus 2022

Penulis
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MANAJEMEN PESERTA DIODIK

Manajemen di adaptasi dari kata dalam Bahasa Inggris,
management yang secara bahasa memiliki pengertian
mengelola. Istilah peserta didik secara jelas ditegaskan
dalam undang-undang sebagai warga negara yang
sedang mengikuti proses Kkegiatan pembelajaran
melalui jalur pendidikan yang disiapkan oleh lembaga
pendidikan.! Kedua kata di atas kemudian tergabung
menjadi satu frase menjadi manajemen peserta didik.
Selanjutnya peneliti mengartikan frase tersebut
sebagai usaha-usaha yang dilakukan secara bersama
dalam satu institusi pendidikan untuk mengem-
bangkan potensi peserta didik. Usaha bersama ini
dilakukan oleh institusi pendidikan dimulai dengan
calon peserta didik yang mendaftarkan diri ke satuan
pendidikan tertentu, kemudian dilakukan proses
pembelajaran untuk mengembangkan bakat ke-
mampuannya dengan kegiatan-kegiatan yang telah
direncanakan sebelumnya.

Menurut Imron, manajemen peserta didik
merupakan kegiatan untuk mengelola peserta didik,
dimulai/pada saat pendaftaran sampai lulus.?

1 Un ang-undang Republik Indonesie Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sispem Pendidikan Nasionsl Peserta didik sdaleh anggots masyarakat
ypng berussha mengembangkan potensi dirt melalui proses pembelajaran
ang tersedia pada jalur, jenjeng, den jenis pendidikan tertentu
2 Ali Tmron, Menajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), 6
i




Ramayulis menambahkan bahwa dalam melakukan
upaya pengelolaan terhadap peserta didik, perlu
memberikan layanan yang optimal semenjak dini.
Maksudnya adalah bahwa proses perencanaan
terhadap peserta didik yang matang perlu dilakukan
sebelum penerimaan peserta didik. Perencanaan itu
dilakukan sebagai persiapan penerimaan peserta didik
sampai peserta didik lulus dari satuan pendidikan
tersebut.’?

Kegiatan dalam rangka mengembangkan
potensi peserta didik dapat dilakukan dengan teratur
dan lancar apabila menerapkan manajemen peserta
didik. Mulyasa menyebutkan setidaknya ada tiga tugas
utama dalam mengelola peserta didik, antara lain:

1. Melakukan penerimaan peserta didik baru,

2. Melakukan kegiatan belajar mengajar untuk
meningkatkan dan mengembangkan potensi peserta
didik, dan

3. Melakukan bimbingan akademik terhadap peserta
didik dan juga pembinaan kedisiplinan.*

Senada dengan hal tersebut Hamiyah dan
Jauhar menambahkan bahwa dalam mengelola peserta
didik diperlukan kerjasama untuk mencapai tujuan
pembelajaran di sekolah. Pengelolaan terhadap peserta
didik tidak hanya dilakukan melalui pencatatan tetapi

¢ Ramayulis dan Mulyadi, Manajemen dan Kepemimpinan Kependidikan
Islam, (Jakarta: Kalam Mulya, 2017), 125,

% Mulyasa, Manajemen Berbasis Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah,
(Bendung PT Remaja Rosdakarya, 2012), 46.
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juga melalui kegiatan lain dalam pendidikan untuk

mengembangkan potensi peserta didik.’

A. Perencanaan Peserta Didik
Planning yang dimaksud merencanakan penerimaan
peserta didik di lembaga pendidikan. Kegiatan ini
dimulai dari perencanaan peserta didik yang
ditandai dengan pembentukan panitia PPDB. Panitia
bertugas membuat rencana Kkegiatan dalam
penerimaan peserta didik yang pada praktiknya
terbagi menjadi dua tahapan, yaitu tahapan
perencanaan dan penerimaan peserta didik baru.
Kegiatan perencanaan ini menurut Imron memiliki
tahapan sebagai berikut:
1. melakukan perkiraan terhadap asal calon peserta

didik,
2. membuat rumusan tujuan penerimaan peserta
didik,

. menyusun program kegiatan dalam PPDB

4. membuat jadwal pendaftaran calon peserta didik,
dan

5. membuat rancangan anggaran pembiayaan
terhadap kegiatan PPDB.®

w

Berbeda dengan Imran, menurut Hamiyah
dan Jauhar perencanaan ini merupakan proses yang
berkenaan dengan kegiatan penerimaan,
perencanaan terhadap Kkelulusan serta mutasi
peserta didik. Secara khusus kegiatan perencanaan

° Nur Hamiyah dan Mohammad Jauhar, Pengantar Manajemen
Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2015), 35
 Imron, Manajemen Feserta.. 21
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ini meliputi kegiatan penerimaan dan proses

pendokumentasian  data-data  peserta  didik.

Perencanaan terhadap peserta didik dimulai dengan:

1. melakukan analisis terhadap kebutuhan peserta
didik,

2. melakukan proses rekrutmen dan seleksi
terhadap peserta didik,

3. melakukan orientasi terhadap peserta didik yang
diterima,

4. melakukan penempatan peserta didik pada
rombel yang telah disiapkan, dan

5. melakukan pencatatan dan pelaporan terhadap
perkembangan peserta didik selama mengikuti
kegiatan belajar mengajar.’

Kegiatan dalam merencanakan dan menerima
peserta didik menjadi salah satu fungsi dalam
manajemen. Fungsi perencanaan dalam manajemen
ini menjadi penting karena yang menjadi pusat
pengelolaan ini adalah peserta didik. Persyaratan
calon peserta didik untuk dapat diterima di lembaga
pendidikan telah direncanakan sebelumnya ber-
dasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria
yang telah ditetapkan untuk memperoleh peserta
didik yang sesuai dengan harapan pihak sekolah.
Sekolah tidak dapat menerima seluruh pendaftar
dikarenakan keterbatasan sarana dan prasarana.

Observasi terhadap kemampuan dan latar
belakang sosial peserta didik dilakukan pada saat
pendaftaran. Hal ini dimaksudkan untuk melakukan

" Hamiyah dan Jauhar, Pengantar Manajeren .., 45
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identifikasi terhadap peserta didik. Calon peserta
didik dapat dinyatakan diterima atau tidak
didasarkan pada informasi yang didapatkan dalam
identifikasi ini.* Imran dalam hasil penelitiannya
menyebutkan bahwa salah satu alasan tidak
diterimanya calon peserta didik adalah keterbatasan
sarana prasarana sekolah dan adanya calon peserta
didik yang tidak memenuhi persyaratan
administrasi.’

Setiap sekolah memiliki strategi berbeda
dalam penerimaan peserta didik. Perbedaan strategi
ini dipicu oleh kemampuan panitia PPDB dalam
melakukan promosi terkait keunggulan yang
dimiliki oleh sekolah. Strategi ini digunakan untuk
menarik calon-calon peserta didik agar tertarik
untuk memilih sekolah tersebut.”® Penerimaan
peserta didik yang dilakukan setiap tahun harus
memiliki keunggulan dan keunikan. Keunggulan dan
keunikan ini bisa bisa dilakukan oleh panitia PPDB,
dengan membuat promosi dengan mengedepankan
keunggulan di lingkungan sekolah.

B. Pengorganisasian Peserta Didik
Organizing peserta didik adalah kegiatan dalam
mengorganisasikan peserta didik. Pengorganisasian

8 Imron, Manajemen Peserta., 41

2 Al Imron, Menajemen Peserts Didik di SD: Masalah, Penyebab, dan

Alternauf Pemecshannya, Jurnal llmu Pendidikan, eISSN 2442-8655

Volume 5 Nomor 1 tahun 1998, 19.

1 Destyana Ratih Pramachintya, dan Budi Sutrisno, Strategi Penerimaan

Peserta Didik Baru di SD Muhemmadiyah Program Khusus Boyolall

Jurnal VARIDIKA, p-ISSN 0852-0976 Volume 27 Nomor 1 tahun 2015, 57
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peserta didik ini merupakan kegiatan yang tidak
hanya mengurus personal peserta didik tetapi
mempersiapkan juga perangkat yang mendukung.
Tahapan pengorganisasian dimulai ketika peserta
didik mengikuti proses orientasi dan berakhir pada
pengelompokan peserta didik.

Orientasi yang dilakukan terhadap peserta
didik baru memiliki tujuan untuk mempersiapkan
peserta didik menghadapi kondisi lingkungan
sekolah, baik itu lingkungan fisik dan lingkungan
sosial. Kemudian pengelompokan peserta didik
dilakukan untuk menempatkan peserta didik ke
dalam rombel dan menugaskan kepada salah
seorang pendidik untuk menjadi wali kelas.
Penugasan terhadap wali kelas ini bertujuan untuk
mengatur proses belajar mengajar yang terjadi
antara pendidik dan peserta didik.

Permendikbud menyebutkan dengan jelas
bahwa orientasi merupakan kegiatan untuk
mengenalkan lingkungan sekolah, baik itu
mengenalkan terhadap sarana fisik ataupun
mengenalkan dengan program sekolah.! Pengenalan
lingkungan sekolah ini dilakukan terhadap peserta
didik setelah dinyatakan diterima dan mendaftar
ulang. Kegiatan ini merupakan kegiatan awal masuk
sekolah. Hal ini ditegaskan kembali oleh Imron

I Permendikbud No 18 Tahun 2016 tentang Pengenalen Lingkungan
Sekolah Bagl Peserta didik Baru, pasal 1 Orlentasi atau pengenalan
lingkungan sekolah adalah kegiatan pertama masuk sekolah untuk
pengenalan program. sarena dan prasarene sekolsh, cara belajar,
penanaman konsep pengenalan dir, dan pembinaan awal kultur sekolah.
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bahwa pada saat orientasi, peserta didik dikenalkan
dengan lingkungan sosial dan fisik. 2

Kegiatan orientasi terhadap peserta didik
baru ini memiliki tujuan agar peserta didik merasa
siap dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di
sekolah dengan kondisi lingkungan yang baru.
Kesiapan peserta didik dilihat pada kesiapan secara
psikologis sehingga nyaman dalam melakukan
aktivitas di sekolah.'

Kegiatan setelah orientasi peserta didik
adalah pengelompokan peserta didik ke dalam
rombongan belajar. Proses ini didasarkan pada
identifikasi yang dilakukan sejak penerimaan
peserta didik. Seluruh staf dalam satuan pendidikan
yang terlibat dalam proses pembelajaran perlu
menyadari fungsi identifikasi kemampuan awal
peserta didik. Identifikasi ini dimaksudkan untuk
memetakan potensi peserta didik kemudian
mengelompokkannya berdasarkan keunikan bakat
dan potensi masing-masing."

Pengelompokkan peserta didik dapat
dilakukan dengan menggunakan fungsi integrasi
dan perbedaan. Kelompok berdasarkan jenis
kelamin dan umur merupakan contoh dari fungsi
integrasi, sedangkan bakat peserta didik merupakan
fungi perbedaan. Pengelompokan peserta didik juga
bisa dilakukan dengan mempertimbangkan prestasi,

2 Tmron, Mansjeren Peserta., 72.

4P Ratu lle Tokan, Sumber Kecerdasan Manusia, Jakarta: Grasindo, 2016,
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bakat, minat ataupun tingkat kecerdasan.’” Lawes
menambahkan bahwa  pengelompokan juga
dilakukan dengan perbandingan kondisi fisik (berat
badan, tinggi badan, kondisi penglihatan), karakter
intelektual (kecerdasan, kemampuan menangkap
pelajaran, kemampuan bahasa), kualitas sosial
(jumlah teman, kemampuan memimpin, kebiasaan
menolong).'¢

Beberapa perbedaan yang dapat ditemukan
pada peserta didik adalah kemampuan ekonomi,
sosial, kultural, dan intelektual. Untuk mengatasi
perbedaan ini panitia PPDB dapat melakukan tes
dengan tujuan untuk menempatkan peserta didik
berdasarkan kategori yang telah dikelompokkan.!”

C. Penggerakan Peserta Didik
Kegiatan dalam penggerakan peserta didik
dilakukan dalam rangka membina dan me-
ngembangkan potensi peserta didik. Pengembangan
dan pembinaan ini dilakukan oleh pendidik dan
tenaga kependidikan melalui upaya-upaya bersama
dalam mengelola peserta didik. Pengelolaan di
dalam kelas menjadi tanggungjawab wali kelas
dengan dibantu oleh beberapa guru sehingga proses
pembelajaran dapat dilakukan dalam mencapai

¥ Euis Karwati, dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas, (Bandung
Alfabeta, 2015), 151

1S Lawes, and CT Eddy, Understanding Children, An Introduction To
Psychology For African Teachers, London: Taylor & Francis, 1966, 6

U Mujemil Qomar, Strategi Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2013), 160.
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tujuan.’* Machali dan Hidayat menyebutkan bahwa
layanan yang optimal kepada peserta didik di kelas
maupun luar kelas harus diberikan dalam rangka
pengembangan dan pembinaan peserta didik."

Penggerakan peserta didik yang
dimaksudkan peneliti di sini adalah proses
pengembangan dan pembinaan potensi peserta
didik yang dilakukan oleh lembaga pendidikan baik
di dalam ataupun di luar kelas. Pengembangan
potensi di dalam kelas biasa disebut dengan
manajemen kelas. Salah satu bagian dari manajemen
kelas adalah kegiatan belajar mengajar di kelas.
Meier menyebutkan bahwa Kkegiatan belajar
mengajar di kelas setidaknya memiliki 4 (empat)
komponen yaitu:

Pertama persiapan untuk menumbuhkan
ketertarikan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.

Kedua, presentasi maksudnya adalah bahwa
pendidik memberikan materi baru dalam pertemuan
baik pengetahuan atau keterampilan.

Ketiga, praktik maksudnya bahwa apa yang
disampaikan oleh pendidik perlu dipraktikkan oleh
peserta didik sehingga hal ini merupakan integrasi
antara pengetahuan dan keterampilan, tidak hanya
sekedar teori.

¥ Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Peserta didik (Jakarta: Raja
Grafindo, 1996), 67.

Y Tmam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook Education Management.
Jakarta: Prenadamedia Group, 2016, 190.
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Keempat, kinerja maksudnya adalah
menerapkan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta
didik ke dalam dunia nyata. *

Oliver dan Reschly menjelaskan bahwa ada
beberapa pendekatan yang harus dilakukan untuk
membuat kelas yang efektif.*

Pertama, menyiapkan sarana dan prasara
pembelajaran seperti menyiapkan lingkungan fisik
maupun sosial di dalam kelas ataupun di luar kelas.

Kedua, membuat tata aturan yang mengatur
semua anggota kelas tanpa terkecuali, termasuk
pendidik sehingga hal ini dapat mendorong perilaku
yang tepat dalam kegiatan pembelajaran.

Ketiga, melakukan pengamatan terhadap
peserta didik dalam pembelajaran kemudian
menggunakan data yang diperoleh untuk memantau
sikap dan perilaku peserta didik. Keempat, tata
aturan yang telah dibuat dapat dimodifikasi
menyesuaikan kebutuhan.

Penggerakan peserta didik di dalam kelas
merupakan proses Kkegiatan pembinaan dan
pengembangan potensi yang dilakukan di dalam
kelas. Proses pembelajaran di dalam Kkelas
setidaknya memiliki 3 komponen penting, yang
menurut peneliti menjadi acuan pendidik dalam

0 Dave Meler, The Accelerated Learning Handbook, New York: The
McGraw-Hill Companies, Inc, 2000, 53

2 Regina M. Oliver and Daniel J Reschly, Effectife Classroom
Management: Teacher Preparation and FProfessional Development,
Washington: National Comprehensive Centre for Teacher Quality, 2007,
6

10 | Manajcmcn Peserta Didik clalam Mcningl(at‘(an Mutu Pendidikan



melakukan kegiatan tersebut, yaitu kurikulum,
strategi mengajar, dan proses pembelajaran.

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan
oleh lembaga pendidikan merupakan bentuk
penggerakkan peserta didik di luar kelas.
Kemampuan softskill peserta didik dikelola dan
dikembangkan sesuai dengan bidang pilihan
ekstrakulikuler. Secara terstruktur telah diatur
dalam kurikulum nasional bahwa pengembangan
softskill dapat dilakukan di dalam kelas. Akan tetapi
perlu dilakukan penyempurnaan dan pemberian
rangsangan secara aktif kepada peserta didik
melalui kegiatan di luar kurikulum melalui aktivitas
ekstrakurikuler.*

Secara tegas dijelaskan panduan Depdiknas
bahwa  kegiatan ekstrakurikuler = merupakan
kegiatan pengembangan kemampuan peserta didik
yang dilakukuan oleh satuan pendidikan di luar
kegiatan kurikuler yang secara langsung dikelola
oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang telah
diberikan kewenangan oleh lembaga pendidikan.?
Pengembangan kemampuan vyang dimaksud
meliputi potensi peserta didik, bakat dan minat,
kepribadian, kemampuan kerjasama dan
kemandirian peserta.?*

z Dirjen Dikdesmen. Panduan Teknis Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah
Dasar 2016, 1

# Depdiknas, Panduan Pengembangan Diri untuk Sekolah Dasar dan
Menengah, Jakarta: Depdiknas, 2006, 13

% Permendikbud No 62 tshun 2014 tentang Keglatan Ekstrakurikuler pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengsh pasal 1 dan 2.
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Poh dan Gary menyebutkan tiga dampak
kegiatan ekstrakurikuler terhadap kemampuan
akademik peserta didik.*

Pertama, memiliki efek negatif, apabila
peserta didik menghabiskan waktunya untuk
kegiatan ekstra sehingga kegiatan akademiknya
menjadi tertinggal.

Kedua, secara tidak langsung berdampak
positif karena adanya peningkatan kemampuan
sosial non akademik.

Ketiga, berdampak positif karena kegiatan
ekstra mendukung pencapaian kemampuan
akademik.

Kegiatan penggerakan peserta didik diakhiri
dengan melakukan evaluasi terhadap peserta didik.
Kegiatan evaluasi ini diwujudkan dengan melakukan
pencatatan dan pelaporan dari hasil proses kegiatan
belajar mengajar yang telah dilakukan baik
kurikuler maupun ekstrakurikuler. Catatan dan
laporan yang diberikan merupakan bentuk evaluasi
yang lembaga pendidikan terhadap peserta didik.
Menurut Imron evaluasi pembelajaran merupakan
tanggung jawab pendidik, baik pendidik kurikuler
maupun ektrakurikuler. Pendidik harus
menggunakan pedoman evaluasi yang sudah
ditetapkan agar evaluasi yang dilakukan mengenai
sasaran.’® Kegiatan ini dilakukan saat peserta didik

% Poh Sun SEOW, and Gary Shan Shi PAN. A Literature Review of the
Impact of Extracurricular Activities Participation on Students' Academic
Performance (2014). Journal of Education for Business. 89, (7) 361-366.
Research Collection School of Accountancy, 11.

% Tmron, Mansjemen Peserta., 116.
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telah dinyatakan diterima di sekolah sampai saat dia
Iulus sekolah atau saat peserta didik pindah
sekolah.

Pencatatan terhadap peserta didik digunakan
sebagai data untuk melakukan pengembangan
kemampuan peserta didik. Pencatatan dilakukan
melalui buku induk, klapper, presensi, catatan
pribadi, mutasi, daftar nilai, Legger, dan rapor. %
Selain pencatatan di atas, sekolah juga melakukan
pengumpulan data perkembangan peserta didik
sebagai bentuk evaluasi yang meliputi unsur
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pencatatan ini
sekaligus merupakan bentuk evaluasi yang
dilakukan terhadap peserta didik.

Evaluasi kegiatan belajar mengajar digunakan
untuk melakukan penilaian dan pengukuran hasil
perkembangan kompetensi peserta didik, sehingga
dapat diketahui hambatan-hambatan yang ditemui.
Tujuan dalam melakukan evaluasi harus jelas
sehingga dapat digunakan untuk menentukan arah
dan pengembangan evaluasi tahap selanjutnya.?
Dasar penilaian yang dilakukan pada sekolah dasar
dan menengah adalah dengan menggunakan prinsip
objektif, terpadu, ekonomis, transparan. Standar
yang digunakan dalam penilaian ini telah ditetapka
melalui Permendiknas nomor 20 tahun 2007.*

2" Agustinus Hermino, Assesmen Kebutwhan Organisast Sekolsh, (Jakarta
Gramedia, 2013), 170.

% Sidstava Rizema Putra, Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja,
Yogayakarta Diva Press, 2013, 101

¥ Permendiknas Nomor 20 tahun 2007, tenteng Standar Penilalan
Pendidikan.
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Pelaksanaan evaluasi digunakan untuk
menjaga mutu output yang dihasilkan oleh sekolah.
Bidang akademik menitikberatkan out put pada
kemampuan kognitif peserta didik seperti
peningkatan nilai, jumlah lulusan yang melanjutkan
sekolah, dan memenangkan event-event kejuaraan
olimpiade akademik. Sedangkan non akademik lebih
kepada kemampuan afektif dan psikomotorik
peserta didik.*

Perkembangan peserta didik
dipantau/diobservasi dan di evaluasi oleh pendidik.
Hasil dari pengamatan tersebut dicatat dalam buku
atau dokumen yang telah disiapkan seperti di atas.
Sekolah selanjutnya menyampaikan perkembangan
perserta didik yang telah tercatat tersebut kepada
orang tua/wali dari peserta didik. Pelaporan ini
dilakukan setiap semester dalam bentuk penilaian
kognitif, afektif dan psikomotorik yang disajikan
dalam bentuk rapor.

Pencatatan dan pelaporan hasil
perkembangan peserta didik menjadi bentuk
kontrol yang dilakukan oleh sekolah terhadap
kualitas pendidikan. Sekolah menyampaikan
perkembangan peserta didik tidak hanya melalui
buku rapor tetapi juga melalui buku harian yang
diberikan kepada peserta didik. Buku harian
berfungsi untuk mencatat kegiatan selama dirumah
dan diketahui oleh orang tua.

&0 Depdiknes. Mansjemen Peningkatan Mutu Berbasts Sekolsh, Buku 1
Konsep dan Pelaksanaan (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2001) 12-18
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Pelaporan juga bisa dilakukan dalam
pertemuan dengan orang tua peserta didik dengan
waktu tentatif atau menggunakan jadwal yang
sudah menjadi kesepakatan bersama antara sekolah
dan orang tua peserta didik. Pelaporan yang
dilakukan dalam pertemuan ini sifathnya umum
terhadap perkembangan peserta didik yang ada di
sekolah. Selain itu dalam pertemuan tersebut juga
digunakan sebagai sarana untuk mempererat
hubungan antara orang tua peserta didik dengan
pihak sekolah.

. Pengawasan Peserta Didik
Controlling merupakan kegiatan mengawasi atau
mengendalikan peserta didik. Pengawasan dalam hal
ini dilakukan secara menyeluruh, meliputi proses
perencanaan, pengorganisasian dan penggerakan
peserta didik. Pengawasan peserta didik tidak hanya
dilakukan terhadap peserta didik itu sendiri
melainkan pengawasan vyang dilakukan oleh
pimpinan lembaga pendidikan terhadap kegiatan
yang bersentuhan langsung dengan peserta didik.
Pengawasan dalam hal ini merupakan langkah
pimpinan lembaga pendidikan dalam mengamati
dan memantau kegiatan serta melakukan
pembinaan dan pengarahan terhadap kegiatan yang
dirasa kurang sesuai dengan tujuan pendidikan.
Temuan dalam pengawasan peserta didik
dapat berupa situasi positif yang dapat mendukung
tercapainya tujuan, dapat pula berupa situasi
negatif yang menghambat tujuan. Temuan situasi
negatif ini menuntut pimpinan untuk memberikan
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bimbingan dan motivasi untuk meningkatkan hasil
dan menghilangkan hambatan dalam pencapaian
tujuan.”

Menurut Pidarta pengawasan di sekolah
identik dengan supervisi yang merupakan kegiatan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
pendidik. Kegiatan ini biasa dilakukan oleh
pimpinan sekolah atau orang tertentu yang telah
ditunjuk. Peningkatan kualitas tidak hanya
dilakukan dalam proses pembelajaran saja tetapi
juga  perangkat lain sebagai penunjang.*
Pengawasan dapat pula diartikan usaha yang
dilakukan oleh satuan pendidikan dalam melakukan
perbaikan kinerja terhadap pendidik sehingga
pendidik dapat mengembangkan pengajaran dan
meningkatkan kualitasnya. Perbaikan kinerja yang
dilakukan dapat membuat peserta didik siap
menghadapi setiap proses pembelajaran, sehingga
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan efektif dan
efisien.*

4 Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung Pustaka Setia, 2009), 137.

%2 Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Kontekstual Rineka Cipta, Jakarta,
2009, Hal: 2.

® Luk-luk Nur Mufidah, Supervisi Pendidikan, Teras, Y ogyakarta, 2009, 10.
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MUTU PENDIDIKAN

A.Konsep Dasar Mutu Pendidikan

Mutu menurut pengertian dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah (ukuran) baik buruk suatu
benda; kadar; taraf atau derajat (kepandaian,
kecerdasan, dan sebagainya); kualitas.** Mutu juga di
definisaikan oleh beberapa tokoh manajemen mutu,
diantaranya Joseph M. Juran, Kaoru Ishikawa,
Armand Vallin Feigenbaum, Philip B. Crosby, dan
Edward Deming.

Juran mendefinisikan mutu sebagai produk
yang dapat memenuhi kepuasan pelanggan.®
Sedangkan menurut Ishikawa mutu adalah derajat
keunggulan suatu produk baik berupa barang atau
jasa.’® Menurut Feigenbaum mutu adalah kepuasan
pelanggan sepenuhnya (full customer satisfication).”
Suatu produk dianggap bermutu apabila dapat
memberikan  kepuasan sepenuhnya  kepada
konsumen, yaitu sesuai dengan harapan konsumen

atas produk yang dihasilkan.

* httpskbbikemdikbud goid/entri/mutu

h M Juran and A. Blanton Godfrey, Jurans Quality Handbook Fifth
/ion, New York: The McGraw-Hill Companies, Inc, 1998, 2.1

“/Kauro Ishikawa What is Total Quality Management’ (New Jersey,
rentice Hall, 1999) 11

¥ Feigenbaum, Armand, V. Total Quality Control (New York: McGraw
Hill Book, 1986), 7
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Philip B. Crosby mendefiniskan quality (mutu)
dengan conformance to requirement,*® yaitu sesuai
yang diisyaratkan atau distandarkan. Suatu produk
memiliki kualitas apabila sesuai dengan standar
kualitas yang telah ditentukan. Standar kualitas
meliputi bahan baku, proses produksi dan produksi
jadi. Terakhir, mutu menurut Deming adalah
kesesuaian produk vyang dihasilkan dengan
kebutuhan pasar.*

Mutu dalam bidang pendidikan digagas oleh
Sallis. Sallis menyebutkan bahwa mutu merupakan
agenda utama di setiap lembaga®, termasuk
lembaga pendidikan. Riva’i mendefinisikan mutu
sebagai proses secara terstruktur untuk melakukan
perbaikan out put. Mutu pendidikan menjadikan
pengelola pendidikan dan masyarakat untuk bekerja
sama. Kerja sama ini dilakukan untuk memberikan
sumberdaya yang memadai kepada peserta didik,
sehingga keluaran lembaga pendidikan dapat
memenuhi tantangan sekarang dan masa depan.
Mutu pendidikan dapat diperbaiki dengan
meletakkan pemimpin dari profesional
pendidikan.*

% Philip B Crosby, Quality is Free. (New York: Mc-Graw Hill Book, 1979),
58

¥ William Edvwards Deming, Out of Crists, (Cambridge: Massachussetts
Instutute of Technology, 1982) 176

“ Edward Sallis, Total Quality Management in Education, Yogyakarta:
Ircised, 2015, 23

4 Veithzal Rival Zainal dkk. Islsmic Quality Educstion Management,
Jakarta: Gramedia, 2016, 122,
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Gerakan dalam mutu pendidikan tergolong
baru. Sekitar tahun 1900-an universitas di Amerika
melaksanakan reorganisasi terhadap konsep TQM
yang kemudian dianggap sebagai kebutuhan dan
dilaksanakan dibeberapa perguruan tinggi lain.*
Perubahan untuk meningkatkan mutu pendidikan
diawali dengan menyamakan persepsi terhadap
mutu oleh stakeholder pendidikan. Perubahan ini
diawali dengan pengembangan visi dan misi sekolah
pada pemenuhan kebutuhan pelanggan. Perubahan
ini mendorong keterlibatan pengguna dalam
pengembangan sistem pendidikan.*

Suryadi menyebutkan, pendidikan adalah
layanan untuk meningkatkan sumber daya manusia,
sehingga dalam mengoptimalkan layanan tersebut,
diperlukan peningkatan mutu, baik pihak internal
maupun eksternal, dalam artian seluruh stakeholder
pemakai layanan pendidikan mendapat perhatian
khusus. Pemakai layanan pendidikan tersebut
selayaknya memenuhi kebutuhan, harapan serta
keinginanan, namun yang menjadi titik fokus utama
adalah berkaitan dengan peserta didik.*

£ Sallis, Total Quality .. 36,

“ Jerome S Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutw Y ogyakarta Pustaka Pelajar,
201510

“ Suryadi Manajemen Mutu Berbasis Sekolah Konsep Dan Implikasi, (PT.
Saran Pancs Karya Nusa, 2009), 25 penjelasan terkait fokus utama dalam

perhatian kusus komponen pelayan pendidikan baik internal maupun
eksternal adalh peserts didik Peserta didik adalah intrumen awal bagl
terselengaranye pendidiken. behkan adanya lembaga serta sistem

pendidikan tidak lain dari adanys peserta didik
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Paradigma dalam menetukan standar
pendidikan memiliki beberapa keragaman vyang
disebabkan oleh perbedaan persepsi serta sudut
pandang masing-masing pakar. Cyril Poster dalam
gerakan menciptakan pendidikan unggul
mengatakan bahwa standar mutu pendidikan
ditentukan oleh masing-masing satuan pendidikan,
sebagian menggunakan prestasi peserta didik
sebagai ukuran keberhasilan pendidikan. Lebih jauh
Ciryl menegaskan bahwa tolak ukur yang dijadikan
patokan oleh orang tua peserta didik diantarnya
adalah kenyamanan sekolah dan  prestasi
akademik.®

Sementara itu, Sudrajat mengatakan bahwa
standar mutu pendidikan adalah adanya
pengintegrasian ilmu, iman, serta amal oleh peserta
didik untuk menuju manusia paripurna. Artinya,
tolak ukur standar mutu pendidikan adalah
pencapaian output dari peserta didik yang memiliki
kompetensi akademik dan non akademik, serta
mempunyai akhlak yang mulia sebagai kecakapan
hidup.

Beberapa kajian dalam bidang mutu
pendidikan menunjukan hasil bahwa meningkatnya
mutu pendidikan tidak selalu bertautan dengan
anggaran dana yang meningkat dan ketersediaan
tenaga pendidikan vyang sesuai kualifikasi,

“ Cyril Poster, Gerakan Menciptakan Sekolah Unggulan, (Jakarta Lembaga
Indonesia Adidaya, 2000), 231

% Hari Sudrajat, Manajernen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah;
Feningkatan Mutu Pendidiken Melalu Implementasi KBK. (Bandung Cipta
Lekas Grafika, 2005), 17
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melainkan terwujud dalam budaya mutu. Hal ini

menyaratkan adanya perubahan dalam cara berpikir

dan budaya kerja yang menngorientasikan mutu.*

Ilyasin dan Nurhayati, menyebutkan bahwa

pendidikan dikatakan bermutu apabila®:

1. Secara fisik (imbalan finansial) dan psikis
(kesempatan meningkatkan kemampuan)
pelanggan internal mengalami perkembangan
atau peningkatan.

2. Pelanggan eksternal primer (peserta didik) dapat
merasakan perubahan positif dalam kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik.

3. Pelanggan eksternal sekunder (perusahaan, biro
pemerintahan dan orang tua peserta didik):
Iulusan lembaga pendidikan dapat menjadi
kontribusi terhadap lembaga pemerintahan,
perusahaan dan lulus dengan prestasi yang
memuaskan orang tua peserta didik, dan

4. Pelanggan eksternal tersier (masyarakat umum):
lulusan lembaga pendidikan mampu bersaing di
dunia kerja sesuai kompetensinya dan dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi,
kesejahteraan rakyat dan keadilan sosial.

Peningkatan kualitas dalam pendidikan
terkait erat dengan manajemen mutu. Kepala
sekolah  berperan sebagai manajer untuk

4 Sofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan
Menengah, Jakarta: Prestast Pustakaraya, 2013, 32.
% Mukhamad Ilyasin & Nanik Nurhayati, Mansjernen Pendidikan Islam.
(Maleng Aditya Medis Publishing, 2012), 293-294
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melaksanakan fungsi-fungsi manajemen sehingga
dapat memenuhi harapan pelanggan. Kepuasan
tersebut diberikan dengan memperhatikan standar
dan layanan pendidikan yang diberikan sehingga
kriteria minimal dari keinginan pelanggan dapat
tercapai. Fungsi-fungsi manajemen diarahkan
kepada layanan pendidikan sehingga dapat
memenuhi bahkan melebihi harapan pelanggan.*

B. Juran’s Quality Trilogy
Tingkat kepuasan pelanggan merupakan kunci
dalam mengukur mutu atau kualitas. Ukuran
kualitas dalam pendidikan berupa layanan secara
optimal terhadap pelanggan pendidikan dengan
menitikberatkan kegiatannya pada peserta didik.
Perkembangan mutu pendidikan berjalan sesuai
irama dan tuntutan kemajuan ilmu dan teknologi.*
Juran mendefinisikan mutu sebagai produk yang
dapat memenuhi kepuasan pelanggan.’® Mutu juga
diartikan sebagai produk vyang bebas dari
kekurangan dan kesalahan.’? Konsep trilogi mutu
yang dikembangkan Juran memiliki sumbangsih
yang besar dalam manajemen mutu di industri
pengolahan bahan mentah. The Quality Trilogy
merupakan model pengembangan mutu dengan tiga

¥ Amat Jaedun, Benchmarking Standar Mutu Pendidikan, Makalah, (Pusat
Penilasian Pendidikan Badan Penelitian den Pengembangan, Kemendikbud,
2011) 6

0 Sofan Amri, Peningkatan Mutu, 17

* Joseph M. Juran and A Blanton Godfrey, Juran's Quality Handbook Fifth
Edition, New York: The McCraw-Hill Companies, Inc, 1998, 2.1

52 Juran, and Godfrey, Jurans Quality .., 22.
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aspek dalam manajemen vyakni perencanaan
berkualitas, = pengendalian  berkualitas, @ dan
perbaikan kualitas. Tiga Proses Manajemen Mutu.>

Quality K -
[ Planning Wt Quality Control (During Operations) ———— 3

40 4

Original Zone of

Quality Improvement

20 Quality Control

Chronic Waste New Zone of

Quality Control

Cost of Poor Quality

Begin
Operations

=]
-
[=]

Time [

Lessons Learned J

Menurut gambar di atas, untuk meningkatkan
mutu pendidikan harus memperhatikan
perencanaan, pengendalian dan perbaikan mutu.
Berdasarkan konsep mutu di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa peningkatan mutu
pendidikan adalah proses pembinaan dan
peningkatan kemampuan peserta didik (kognitif,
afektif dan psikomotorik), melalui kegiatan
pembelajaran dengan didukung oleh kurikulum,
sarana  prasarana, pendidik dan  tenaga
kependidikan yang memadai. Pelaksanaan proses
pendidikan, dapat mencapai mutu yang diinginkan
apabila diawali dengan perencanaan mutu dalam
konsep trilogi Juran.

/—.

% Juran, and Godfrey, Jurans Quality .. 26
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1. Quality Planning dalam Pendidikan

Juran mengatakan bahwa perencanaan yang
berkualitas adalah sebuah proses yang dilakukan
oleh sebuah lembaga secara terstruktur yang
digunakan untuk mengembangkan produk (baik
barang atau jasa). Proses yang terstruktur ini
dilakukan untuk memastikan bahwa kebutuhan
pelanggan dipenuhi oleh hasil akhir yang
berkualitas.*

Perencanaan yang berkualitas dalam
manajemen peserta didik, merupakan tahapan
awal sekolah dalam merencanakan peserta didik.
Untuk mendapatkan  perencanaan = yang
berkualitas, Juran memberikan enam tahapan
dalam menyusun perencanaan yang berkualitas,
yaitu (1) establish the project, (2) identify the
customers, (3) discover the customer needs, (4)
develop the product, (5) develop the process, (6)
develop the controls and transfer to operations.>
a. Tahap pertama establish the project atau

membangun proyek merupakan perencanaan
yang berkualitas dalam membuat produk baru
atau memperbaharui produk lama yang
diperlukan untuk mencapai tujuan strategis.
Membangun proyek dalam manajemen peserta
didik adalah membuat inovasi dalam layanan

o Joseph M. Juran and A. Blanton Godfrey, Jurans Quality Handbook Fifth
Edition, New York: The McGraw-Hill Companies, Inc, 1998, 32. "Quality
planning’as used here is a structured process for developing products
(both goods and services) that ensures that customer needs are met by the
final result.

> Joseph M. Juran and A. Blanton Godfrey, Jurans Quality Handbook .. 33
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atau melakukan perbaikan terhadap layanan
yang sudah ada terhadap calon peserta didik.
Membuat inovasi layanan terhadap
calon peserta didik ini dilakukan pada saat
penerimaan peserta didik. Langkah
penerimaan peserta didik dimulai dengan
memperkirakan calon peserta didik, membuat
rumusan tujuan, penyusunan program
kegiatan PPDB, membuat jadwal PPDB, dan
menyusum rancangan pembiayaan.*®

b. Tahap kedua adalah  mengidentifikasi
pelanggan. Identifikasi pelanggan adalah
merupakan kegiatan dalam mengumpulkan
data terkait keadaan pelanggan sehingga dapat
mengetahui  identitas pelanggan dapat
mengenal dan membedakan pelanggan yang
satu dengan yang lain. Salah satu pelanggan
dalam pendidikan adalah calon peserta didik
yang akan memutuskan mengikuti kegiatan
belajar mengajar disekolah tersebut.
Mengetahui siapa pelanggan pendidikan dalam
perencanaan peserta didik merupakan hal
penting, karena akan menjadikan perencanaan
terhadap peserta didik lebih fokus dan terarah.

Identifikasi terhadap peserta didik
dilakukan pada saat observasi melalui
serangkaian tugas dan wawancara. Peserta
didik akan dinyatakan diterima apabila
memenuhi  kriteria yang  direncanakan

% Trmron, Manajemen Feserta.. 21
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sebelumnya.”” Identifikasi calon peserta didik
ini melibatkan orang tua peserta didik, karena
informasi yang diperoleh lebih lengkap terkait
kemampuan dan bakat peserta didik.

. Tahap ketiga perencanaan kualitas adalah

menemukan kebutuhan pelanggan. Beberapa
kegiatan utama vyang diperlukan untuk
menemukan kebutuhan pelanggan yang efektif
antara  lain dengan  mengidentifikasi,
menganalisis dan memprioritaskan kebutuhan
pelanggan, dan menjadikan kebutuhan
pelanggan menjadi bagian dari perencanaan.’
Implementasi yang dapat diterapkan kepada
peserta didik adalah dengan mengidentifikasi
kebutuhan yang diinginkan oleh calon peserta
didik dan pengguna lulusan. Identifikasi
peserta didik dapat dilakukan dengan
melakukan observasi pada saat penerimaan
peserta didik. Identifikasi untuk pelanggan
atau pengguna lulusan dapat dilakukan
dengan melakukan survei atau melakukan
seminar dengan mengundang pengguna
lulusan.

5 Tmron, Manajemen Feserta., 41

B Joseph M. Juran and A. Blanton Gedfrey. Jurans Quality Handbook ..

318
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d. Tahap keempat adalah pengembangan
produk.*® Implementasi pengembangan produk
dalam manajemen peserta didik adalah
pembinaan lembaga pendidikan terhadap
peserta didik melalui kegiatan pengembangan
kreativitas peserta didik dan mengambangkan
potensi kecerdasan peserta didik. Oliver dan
Reschly menjelaskan bahwa untuk membuat
kelas yang efektif perlu menyiapkan sarana
prasarana pembelajaran, membuat peraturan
kelas, melakukan pencatatan perkembangan
perserta didik, dan bersifat fleksibel terhadap
aturan yang berlaku didalam kelas.®

e. Tahap kelima adalah pengembangan proses.
Pengembangan proses adalah serangkaian
kegiatan untuk mendefinisikan sarana khusus
yang akan digunakan oleh personel yang
beroperasi untuk memenuhi sasaran kualitas
produk. Hal tersebut dimaksudkan agar proses
menjadi efektif maka harus berorientasi pada
tujuan dengan hasil spesifik yang dapat diukur
secara sistematis dengan urutan kegiatan dan
tugas yang jelas. Selanjutnya semua input dan
output sepenuhnya ditentukan agar mampu
memenuhi sasaran kualitas produk di bawah

B Joseph M. Juran and A. Blanton Gedfrey. Jurans Quality Handbook ..
324,
® Regina M. Oliver and Daniel ] Reschly, Effectife Classroom
Management  Teacher FPreparation and Professional Development,
‘Washington: National Comprehensive Centre for Teacher Quality, 2007,
6.
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kondisi operasi dan sah dengan otoritas dan
akuntabilitas yang jelas untuk operasinya.®

Implementasi pengembangan proses
dengan melakukan kegiatan untuk memas-
tikan peserta didik dapat mencapai kualitas
seperti yang direncanakan. Kegiatan ini dapat
berupa perencanaan pembelajaran di dalam
kelas dengan menggunakan metode atau
media pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Pemilihan media dan
metode ini dalam penerapannya akan
mengalami perubahan menyesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang ada.

Juran menjelaskan langkah terakhir
perencaanaan adalah mengembangkan kontrol
untuk proses dan mengoordinasikan seluruh
rencana dengan seluruh staf operasional. Staf
personel operasional inilah yang bertanggung jawab
untuk memproduksi barang atau memberikan
layanan dan memastikan bahwa sasaran mutu
dipenuhi dengan tepat dan akurat. Hal tersebut
dilakukan melalui sistem kendali mutu yang
terencana. Kontrol sebagian besar diarahkan untuk
terus menerus mencapai tujuan dan mencegah
perubahan yang merugikan dari mempengaruhi
kualitas produk.®

& Joseph M. Juran and A. Blanton Godfrey, Jurans Quality Handbook ..

336

€ Joseph M. Juran and A Blanton Godfrey, Juran's Quality Handbook ..
346,
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Implementasi dalam manajemen peserta
didik adalah adanya pembagian tugas dalam
perencanaan yang sudah dilakukan. Pembagian
tugas ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
tahapan dalam manajemen peserta didik dapat
berjalan dengan lancar.

2. Quality Control dalam Pendidikan
Menurut Juran quality control merupakan proses
manajerial yang bersifat universal dalam
melakukan kegiatan yang dapat memberikan
kestabilan, dapat mengantisipasi perubahan yang
berdampak negatif, dan dapat mempertahankan
kondisi yang sedang berjalan. Proses quality
control dapat dilakukan dengan mengevaluasi
hasil kerja, membandingkannya dengan tujuan
dan melakukan tindakan apabila terjadi
perbedaan. ®
Juran menjelaskan bahwa quality control
memiliki 7 tahapan yang harus dilalui agar proses
yang terjadi dapat berjalan dengan baik. Tujuh
tahapan tersebut adalah setup (startup) control,
running control, product control, facilities control,
concept of dominate, seriousness classification,
process capability.*
a. Tahap pertama dari quality control adalah
setup control atau keputusan untuk memulai
melakukan kontrol. Implementasi setup control

& Joseph M Juran and A. Blanton Godfrey, Juran's Quality Handbook .. 4.2.
o Joseph M. Juran and A. Blanton Gedfrey, Jurans Cuality Handbook ..
412,
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dalam manajemen peserta didik adalah pada
saat kepala sekolah memulai untuk melakukan
evaluasi kegiatan manajemen peserta didik,
mulai dari perencanaan sampai kepada
pengawasan peserta didik.

. Tahapan kedua dalam quality control. Bentuk

kontrol ini secara berkala pada saat proses
sedang berlangsung dengan tujuan untuk
membuat keputusan menjalankan atau
menghentikan proses yang sedang
berlangsung maksudnya apakah proses harus
terus menghasilkan produk atau apakah harus
berhenti. Menjalankan kontrol terdiri dari
menghentikan umpan balik yang terus
menerus dan berulang-ulang. Proses atau
kinerja produk dievaluasi dan dibandingkan
dengan tujuan.®® Produk atau proses yang
berjalan sesuai dengan tujuan maupun produk
atau proses yang tidak mengalami perubahan
negatif yang signifikan, maka keputusannya
adalah melanjutkan proses tersebut. Jika ada
ketidaksesuaian atau jika ada perubahan
signifikan, maka tindakan korektif dilakukan.
Istilah signifikan memiliki makna berkaitan
dengan apakah perubahan yang ditunjukkan
adalah perubahan nyata atau alarm palsu
karena variasi kesempatan. Desain kontrol
proses harus menyediakan alat yang

6 Joseph M. Juran and A Blanton Gedfrey. Jurans Quality Handbook ..

413
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diperlukan untuk membantu staf operasional
dalam membedakan antara perubahan nyata
dan alarm palsu.®® Implementasi running
control dalam menajemen peserta didik adalah
ketika kepala sekolah melakukan kontrol
terhadap proses pendidikan yang sedang
berjalan, terutama terhadap peserta didik, baik
dalam proses penerimaan, observasi sampai
dalam pengelolaan peserta didik baik di dalam
dan luar kelas. Menurut Pidarta pengawasan di
sekolah identik dengan supervisi yang
merupakan kegiatan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran pendidik. Kegiatan ini
biasa dilakukan oleh pimpinan sekolah atau
orang tertentu yang telah  ditunjuk.
Peningkatan kualitas tidak hanya dilakukan
dalam proses pembelajaran saja tetapi juga
perangkat lain sebagai penunjang.®”
Pengawasan dapat pula diartikan usaha yang
dilakukan oleh satuan pendidikan dalam
melakukan perbaikan kinerja terhadap
pendidik sehingga pendidik dapat
mengembangkan pengajaran dan
meningkatkan kualitasnya. Perbaikan kinerja
yang dilakukan dapat membuat peserta didik
siap menghadapi setiap proses pembelajaran

& Thid . 413
&7 Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Kontekstual, Rineka Cipta, Jakarta,
2009, Hal: 2.
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sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai
dengan efektif dan efisien.®®

c. Tahapan ketiga adalah product control.
Merupakan  kontrol terhadap produk
dihasilkan. Tujuan kontrol produk adalah
untuk menentukan kualitas produk vyang
dihasilkan. Product control dalam praktiknya
melibatkan pengambilan keputusan faktual,
oleh karena itu secara teori dapat ditugaskan
kepada siapa pun untuk menganganinya,
termasuk anggota angkatan kerja. Penugasan
ini tidak dibuat untuk mereka yang masih
memiliki kesalahan dalam penilaian terhadap
produk. Untuk kasus seperti itu, orang yang
ditugaskan dalam product control biasanya
adalah mereka yang memiliki tanggung jawab
bebas dari bias semacam itu, misalnya
pengawas independen.®® Dengan demikian
dapat menghasilkan penilaian terhadap
produk secara mandiri dan tidak terpengaruh
oleh kepentingan lain. Implementasi product
control dalam manajemen peserta didik
dilakukan melalui evaluasi pembelajaran
terhadap peserta didik. Evaluasi perlu
dilakukan untuk mencatat perkembangan
peserta didik selama mendapatkan

& Luk-luk Nur Mufidah, Supervisi Pendidikan, Teras, Yogyakarta, 2009,
Hal: 10.

& Joseph M. Juran and A Blanton Godfrey, Juran's Quality Handbook ..
413,
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pengajaran. Pendidik memiliki tanggung jawab
untuk melakukan evaluasi dengan mematuhi
pedoman penilaian yang sudah ada.”” Evaluasi
peserta didik ini kemudian dicatat dan
dilaporkan kepada orang tua peserta didik
sebagai salah satu bentuk tanggung jawab
lembaga pendidikan terhadap pelanggan
pendidikan. Pencatatan dan pelaporan peserta
didik menjadi bentuk kontrol yang dilakukan
oleh sekolah terhadap mutu peserta didik yang
merupakan bagian dari mutu pendidikan.
Sekolah menyampaikan perkembangan peserta
didik tidak hanya melalui buku rapor yang
sudah ada. Bisa juga melalui buku harian yang
diberikan kepada peserta didik, untuk
mencatat kegiatan selama dirumah dan
diketahui oleh orang tua.

d. Tahapan keempat Fasilities control merupakan,
yang harus dilalui untuk menciptakan quality
control dalam peru-sahaan. Sebagian besar
proses ini menggunakan fasilitas fisik, seperti
peralatan, instrumen, dan alat. Saat ini
semakin banyak kecenderungan untuk
menggunakan proses otomatis, komputer, dan
robot. Tren yang sama ini membuat kualitas
produk semakin bergantung pada
pemeliharaan fasilitas. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam fasilities control adalah
menetapkan  jadwal untuk  melakukan

" Irron, Mansjemen Peserta.., 116
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pemeliharaan fasilitas, menetapkan daftar
periksa dan daftar tugas yang akan dilakukan
selama tindakan pemeliharaan, melatih staf
pemeliharaan untuk melakukan tugas,
menetapkan tanggung jawab yang jelas agar
berjalan sesuai  jadwal yang  sudah
direncanakan. ' Implementasi dari facilities
control ini dapat dilihat dari adanya pendidik
atau tenaga kependidikan yang diberikan tugas
untuk mengelola sarana prasarana sekolah.
Mulyasa membedakan antara sarana dengan
prasarana pendidikan. Sarana merupakan
fasilitas yang bersinggungan dengan proses
pendidikan atau digunakan dalam kegiatan
pembelajaran secara langsung, contohnya
seperti kelas, bangku sekolah dan media
pembelajaran. Selanjutnya yang dimaksud
dengan prasarana adalah fasilitas yang secara
tidak langsung bersinggungan dengan kegiatan
belajar mengajar di satuan pendidikan.
Contohnya halaman, kebun, taman sekolah,
jalan menuju sekolah.™

e. Tahapan kelima adalah konsep dominasi.
Juran mengidentifikasi bahwa proses quality
control dipengaruhi oleh banyak variabel.
Variabel seperti itu dikatakan sebagai variabel
dominan. Pengetahuan tentang variabel proses
yang dominan membantu perencana dalam

M Joseph M. Juran and A. Blanton Godfrey, Juran's Quality Handbook . 414
2 Mulyasa, Manajemen Berbasis .., 49
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mengalokasikan sumber daya dan memilih hal
yang menjadi prioritas. Implementasi dari
konsep dominasi dalam manajemen peserta
didik terletak pada kemampuan kepala sekolah
dalam membuat keputusan. Kepala sekolah
memiliki kemampuan untuk menjadi manajer
dalam kegiatan PPDB. Kemampuan ini dapat
dilihat dari upaya kepala sekolah dalam
mengimplementasikan fungsi-fungsi
manajemen peserta didik.

f. Tahap keenam adalah seriousness classification
yang merupakan salah satu cara untuk
mengidentifikasi beberapa subjek kontrol yang
vital. Menurut konsep ini, setiap produk
diklasifikasikan ke dalam salah satu dari kelas
yang ditentukan, seperti kritis, utama, dan
kecil. Klasifikasi ini kemudian memandu
perencana dalam menentukan sumber daya,
prioritas pembagian tugas, pemilihan fasilitas,
frekuensi pengawasan, dan pengujian.”
Implementasi seriousness classification dalam
manajemen peserta didik adalah pada saat
pengorganisasian  panitia PPDB.  Peng-
organisasian panitia PPDB dilakukan dengan
menentukan dan mengelompokkan kegiatan
pendaftaran peserta didik. Pengelompokan
dan pengaturan kegiatan ini dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendididikan. Kepala

[ Joseph M. Juran and A. Blanton Gedfrey, Jurans Quality Handbook ..
414,
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sekolah menugaskan staf dalam kegiatan
tersebut untuk menyediakan sarana prasarana
yang sesuai dan indikasi otoritas relatif yang
didelegasikan kepada setiap kegiatan terkait.”™

g. Tahap terakhir dalam proses perencanaan
kualitas adalah process capability. Aplikasi
utama dari konsep ini adalah selama
perencanaan proses operasi. Process capability
merupakan kemampuan seseorang dalam
melakukan proses operasi dalam kontrol
kualitas. Semua proses operasi memiliki
keseragaman yang melekat untuk
menghasilkan sebuah produk. Keseragaman ini
sering dapat diukur, bahkan selama tahap
perencanaan. Perencana  proses  dapat
menggunakan informasi yang dihasilkan untuk
membuat Kkeputusan tentang kecukupan
proses, pemilihan proses alternatif, dan
kebutuhan untuk melakukan revisi kepada
proses.” Implementasi dari process capability
bisa dirasakan dari kemampuan koordinator
penerimaan peserta didik baru dalam
melakukan proses setiap tahapan PPDB.

™ George R. Terry, Principles of Management 3 (Illionis, Richard D, Irwin,
Inc: 1960), 246, Organizing 1s the determining, grouping and arranging of
the various activities needed necessary forthe attainment of the objectives,
the assigning of the people to thesen activities, the providing of suitable
physical factors of enviroment and the indicating of the relative authority
delegated to each respectives activity.

7 Joseph M. Juran and A. Blanton Gedfrey. Jurans Quality Handbook ..
414,
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Kemampuan ini meliputi kemampuan
koordinator dalam membuat keputusan
tentang proses PPDB yang sedang berlangsung
apakah sudah cukup atau masih perlu
dilakukan penyesuaian rencana. Koordinator
PPDB juga dituntut untuk bisa memilih rencana
cadangan dalam proses PPDB, apabila dalam
perjalanannya ditemui kegagalan atau
menyimpang dari perencanaan.

3. Quality Improvement dalam Pendidikan

Juran menyebutkan bahwa perubahan
pencapaian dalam kualitas pekerjaan secara
teroganisir yang sebelumnya tidak terjadi.”
Kualitas yang lebih baik adalah bentuk perubahan
yang menguntungkan. Ini berlaku untuk kedua
jenis kualitas yaitu product features (fitur produk)
dan freedom from deficiencies (bebas dari
kekurangan). Fitur produk dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan sedangkan bebas dari
kekurangan dapat menciptakan ketidakpuasan
pelanggan dan pemborosan kronis.

Juran menyebutkan proses dalam quality
improvement ada 6 langkah, yaitu Prove the need,
Establish  the infrastructure, Identify the
improvement projects, Establish project teams,
Provide the teams with resources, training, and
motivation, Establish controls to hold the gains.”

6 Joseph M Juran and A Blanton Godfrey, Juran's Quality Handbook .. 53,
m Joseph M. Juran and A, Blanton Godfrey, Jurans Cuality Handbook .. 26.
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a. Prove the need atau menetapkan kebutuhan
merupakan urutan pertama dalam quality
improvement yang diprakarsai oleh Juran. Ini
juga merupakan langkah pertama dalam
urutan terobosan Juran dalam menciptakan
perubahan yang terorganisir. Terobosan yang
dimaksud adalah urutan langkah terorganisir
yang direncanakan untuk menghasilkan
hubungan sebab akibat yang terstruktur. Prove
the need merupakan urutan terdahulu yang
menjadi alasan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan  siklus.”* Implementasinya
adalah pembuktian pentingnya mengelola
peserta didik dengan benar. Kebutuhan untuk
mengelola peserta didik dilakukan dengan
melakukan fungsi-fungsi manajemen dengan
baik. Penerapan fungsi ini merupakan upaya
untuk memberikan pelayanan terbaik untuk
peserta didik dengan optimal. Layanan
tersebut dimulai sejak dari proses penerimaan
sampai meninggalkan lembaga pendidikan
karena sudah tamat atau lulus.”™

® A Blanton Godfrey and Ron S Kenett, Joseph M. Juran, a Perspective on
Fast Contributions and Future Impact. Qualicy And  Relability
Engineering International. QOual Relisb. Engng Int 2007 23653-663,
Published online 12 June 2007 in Wiley InterScience
(wwrintersciencewileycorm) DOL 101002/qre 861

" Ramayulis dan Mulyadi, Manajemen dan Kepemimpinan Kependidikan
Islam, (Jakarta: Kalam Mulya, 2017), 125,
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b. Tahap kedua adalah membangun
infrasrtuktur. Infrastruktur mencakup sarana
untuk perencanaan dan pemilihan proyek,
menyiapkan pernyataan misi, menunjuk
pemimpin tim dan anggota, tim pelatihan dan
fasilitator, melaporkan kemajuan, dan
sebagainya. Kurangnya infrastruktur
menyebabkan peningkatan kualitas hanya
terjadi di bagian tertentu, tidak ke semua
sektor.®

Infrastruktur akan menjadi tumpuan
keberhasilan setiap program yang
direncanakan dan menghasilkan output yang
dimiliki oleh lembaga. Suatu lembaga memiliki
tim yang inovatif dan tinggi apabila tidak
didukung oleh infrastuktur yang memadai
maka akan hanya menjadi contoh yang tidak
memberikan hasil yang bagus.

Menurut Permendiknas No 24 tahun
2007, infrastruktur minimal yang harus
dimiliki oleh sekolah dasar adalah ruang kelas,
perpustakaan, laboratorium, ruangan untuk
pimpinan dan guru, tempat ibadah, ruang
kesehatan, kamar mandi dan WC, gudang,
ruangan untuk sirkulasi dan halaman untuk
bermain/olahraga. *

& Joseph M. Juran and A Blanton Godfrey, Juran's Quality Handbook .. 58.
& Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007.
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c. Tahap ketiga adalah identify the improvement
projects. Langkah penting dalam roadmap
menuju  improvement  projects  adalah
pemilihan topik dengan cermat dan memiliki
tujuan. Informasi dari berbagai sumber
digunakan oleh pemimpin tim quality
improvement untuk mengidentifikasi
kesenjangan kualitas yang terjadi.

Tim yang sudah ditunjuk harus
memilih proyek terbaik dengan keterbatasan
sumberdaya. Prioritas harus diberikan kepada
proyek yang mengatasi kesenjangan kualitas
yang besarnya dan dampaknya, memiliki
kemungkinan keberhasilan yang tinggi, sesuai
dengan keadaan kesiapan unit untuk
perubahan, memiliki dukungan organisasi dan
menyelaraskan dengan prioritas organisasi.®

% Lakshmi Katakem and Gautham K Suresh, Identifying a Quality
Improvement Project, Journal Of Perinatology volume 37, pages 1161-1165
(2017),  Nature  America, Inc, part of Springer  Nature,
httos//dolore/101038/1p 201795 An important step on the rosdmap to &

successful quality improverment (OI) project 1s careful selection of topics
and aims to be addressed by QI projects. Using information from a variety
of data monitoring systems as well as individual events and experiences,
leaders of neonatal units and QI teams should first identify quality and
safety gaps in their unit. They should then use an explicit. formal process
for selecting the best projects to which therr imited time and resources
should be allocated Priority should be given to projects that address a
quelity gap of high magnitude snd Impact, have & high likelihood of
success, have a champion, fit with the unit’s state of readiness for change,
have organizational support and align with organizational priorities. The
scope of the project should also match the experience and expertise of the

Ol team.
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d. Tahap keempat adalah membentuk tim proyek.
Tim ini  khusus ditugaskan  untuk
melaksanakan perencanaan yang sudah dibuat.
Tim ini kemudian bertanggung jawab untuk
menyelesaikan pelaksanaan perencanaan.®
Pembentukan sebuah tim memerlukan aturan
dalam memilih orang-orang dan membentuk
mereka menjadi kelompok yang berfungsi
dengan baik. Cooper menyebutkan, ada lima
langkah dalam membentuk sebuah tim, yaitu
selecting your team, set the tone and the ground
rules, setting clear goals, achievable early goals,
and communication.®

e. Tahapan kelima adalah membekali tim yang
sudah terbentuk dengan pelatihan dan
diberikan motivasi untuk meningkatkan
kemampuan kinerja masing-masing. Pelatihan
dan motivasi yang diberikan bertujuan agar
quality improvement berjalan sesuai dengan
perencanaan. Selain diberikan motivasi dan
pelatihan, tim juga dibekali dengan sarana dan
prasarana dalam melakukan tugasnya. Setiap
perusahaan, yang telah secara aktif melakukan
quality improvement, mengetahui pentingnya
pendidikan dan pelatihan. Pelatihan terhadap
tim dilakukan sehingga dapat memberikan

& Joseph M. Juran and A. Blanton Gedfrey, Jurans Cuality Handbook ..
532.

8 Arthur Cooper, Butlding Your Project Team, Project Smart. All rights
reserved www projectsmartcouk

Lhat https//wwwprojectsmartcouk/building-your-project-team php.
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pengetahuan, keterampilan dan sumberdaya
yang dibutuhkan untuk mewujudkan rencana
tersebut.®

f. Langkah terakhir adalah membangun kontrol
untuk menahan Kkeuntungan atau dalam
bahasa lain membangun kontrol untuk
mempertahankan kualitas. Membangun
kontrol dalam mempertahankan kualitas ini
dimaksudkan agar kualitas yang sudah ada
tidak mengalami penurunan. Upaya ini
dilakukan dengan melakukan langkah-langkah
dalam quality control.®

C. Standar Nasional Pendidikan
Fungsi pendidikan adalah untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik, membentuk watak,
kepribadian dan martabat bangsa sehingga
menjadikan bangsa ini cerdas. Pendidikan bertujuan
untuk menjadikan potensi peserta didik tumbuh
dan berkembang sehingga dapat menciptakan
peserta didik yang unggul dalam spiritualitas,

% A Blanton Godfrey and Ron S. Kenett, Joseph M Juran, o Perspective on
Fast Contributions and Future Impact. Qualicy And  Relability
Engineering International Oual Relisb. Engng Int 2007 23653-663,
Published online 12 June 2007 i  Wiley InterSclence
(wwrintersciencewileycom) DOIL 101002/qre 861

e Joseph M. Juran and A. Blanton Gedfrey, Jurans Cuality Handbook ..
557, The final step 1s establishing controls to hold the gains. This 1s done
through the feedback loop—a cyclic process of evaluating actual
performance. compering this with the standard. and taking action on the
difference.
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intelektual, kreativitas, dan  kemandirian.?”
Pendidikan di Indonesia dengan jelas diatur oleh
aturan perundangan yang secara nasional menjadi
standar dalam pendidikan. Pasal 35 UU Sisdiknas
ayat (3) disebutkan bahwa pengembangan dan
pemantauan standar pendidikan dilakukan oleh
BNSP.#¢

Pengelolaan lembaga pendidikan
membutuhkan standar yang diberlakukan untuk
seluruh jenjang pendidikan. Standar pengelolaan
tersebut digunakan sebagai tolak ukur pelaksanaan
kegiatan manajemen sekolah atau madrasah.
Peningkatan standar mutu dalam pendidikan perlu
dilakukan karena satuan pendidikan yang ada di
Indonesia belum semua memenuhi standar yang
telah ditentukan. Kondisi ini dapat dilihat dari
beberapa sekolah yang memiliki sarana prasarana di
bawah standar dan juga dalam  proses
pembelajarannya masih belum memenuhi kriteria.

Subtansi dari pendidikan dalam RPJMN 2010-
2014 adalah penataan ulang kurikulum pendidikan
sehingga dapat meningkatkan hasil yang dapat
memenuhi kebutuhan SDM, baik secara nasional
maupun tingkat daerah. Penaatan ulang kurikulum
ini perlu segera dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut.®

87 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan
Nasional, pasal 3

& Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan
Neasional, pasal 35

8 Penjelasan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesita Nomor 32

tshun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan.
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Pendidikan Nasional memiliki standar yang
menjadi kriteria minimal untuk diberlakukan di
seluruh wilayah hukum NKRI. Standar minimal ini
tersusun dalam delapan standar nasional
pendidikan, yaitu kompetensi lulusan, isi, proses,
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana
prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan
pendidikan.”® Peneliti kemudian menggunakan tiga
dari delapan standar nasional pendidikan sebagai
alat ukur mutu pendidikan di lokasi penelitian, yaitu
Standar Isi, Proses dan Pengelolaan Pendidikan.

1. Standar Isi

Secara umum, standar isi pendidikan berisi
tentang ruang lingkup materi pembelajaran
dengan tingkat kompetensi tertentu dalam setiap
jenjang pendidikan. Ruang lingkup materi yang
dimaksud diberlakukan untuk setianp jenjang
satuan pendidikan sedangkan tingkat kompetensi
diberlakukan untuk peserta didik dalam setiap
jenjang kelas.”

Setiap materi pembelajaran dirumuskan
menggunakan kriteria wajib yang ditentukan oleh
undang-undang. Materi ini juga disesuaikan
dengan konsep keilmuan dan mempertim-
bangkan kondisi satuan pendidikan yang ada.
Kompetensi setiap materi pembelajaran diru-
muskan berdasarkan perkembangan peserta
didik, kualifikasi, dan kompetensi pendidikan di

9 Peraturan Pemerintah Republik Indonesta Nomor 32 tshun 2013
tentang Standar Nasional Pendidikan.
* PP No 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 5
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Indonesia, dan penguasaan kompetensi setiap
jenjang.”

Penyesuaian domain spiritual, sosial,
pengetahuan dan keterampilan di dalam standar
ini dikembangkan untuk menyelaraskan ruang
lingkup dan kompetensi peserta didik dengan
standar yang diharapkan dalam SKL, yakni
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Materi-materi
yang diberikan ditentukan dengan penyesuaian
terhadap karakteristik kompetensi.

Kompetensi peserta didik tersebut
diperoleh dengan proses vyang berbeda.
Kompetensi afektif didapatkan peserta didik
melalui sikap menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, dan mengamalkan.
Kompetensi kognitif didapatkan peserta didik
melalui  proses mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Kemudian ranah keterampilan
didapatkan dengan proses mengamati, menanya,
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.”

Pencapaian mutu dalam standar isi
ditandai dengan beberapa indikator yang telah
dicanangkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah yang tertuang dalam
Indikator Mutu dalam Penjaminan Mutu
Pendidikan Dasar dan Menengah.*

% Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi

% Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Tsi

% Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Indikator Mutu

dalam Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017, 17-26
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a. Perangkat pembelajaran sesuai rumusan
kompetensi lulusan. Sub Indikator:

1) Perangkat pembelajaran memuat
karakteristik kompetensi sikap,

2) Perangkat pembelajaran memuat
karakteristik kompetensi pengetahuan,

3) Perangkat pembelajaran memuat

karakteristik kompetensi keterampilan,

4) Perangkat pembelajaran menyesuaikan
tingkat kompetensi siswa,

5) Perangkat pembelajaran menyesuaikan
ruang lingkup materi pembelajaran.

b. Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan
dikembangkan sesuai prosedur. Sub indikator:
1) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

dikembangkan dengan melibatkan
pemangku kepentingan,

2) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
dikembangkan dengan mengacu pada
kerangka dasar penyusunan,

3) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
dikembangkan dengan melewati tahapan
operasional pengembangan,

4) Perangkat Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan yang dikembangkan.

c. Sekolah melaksanakan kurikulum sesuai
ketentuan. Sub Indikator:
1) Sekolah menyediakan alokasi waktu
pembelajaran sesuai struktur kurikulum
yang berlaku,
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2) Sekolah mengatur beban belajar bedasarkan
bentuk pendalaman materi,

3) Sekolah menyelenggarakan aspek kuriku-
lum pada muatan lokal,

4) Sekolah melaksanakan kegiatan pengem-
bangan diri siswa.

2. Standar Proses

Pendidikan menurut undang-undang adalah
usaha vyang dilakukan dengan sadar dan
direncanakan dalam menciptakan Kkegiatan
pembelajaran. Usaha ini dilakukan agar peserta
didik dapat aktif mengembangkan
kemampuannya, baik itu kemampuan spiritual,
kognitif (kecerdasan), afektif (pengendalian dan
akhlak mulia) dan psikomotorik (keterampilan).®
Kegiatan pembelajaran yang disusun merupakan
bagian dari proses pendidikan. Proses yang
terjadi dalam kegiatan belajar mengajar ini diatur
dengan kriteria minimum dalam setiap satuan
pendidikan.

Kriteria minimum yang diberlakukan
dalam proses pembelajaran diatur dalam standar
proses pendidikan agar dapat mencapai standar
lulusan.” Standar ini didasarkan pada standar isi
dan SKL sesuai dengan peraturan perundangan
yang berlaku (PP No 32 tahun 2013 sebagai
pengganti PP No 19 tahun 2005).*"

» Undangundang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Neasional, pasal 1
% PP No 32 tahun 2013 tenteng Standar Nasional Pendidikan.
9 Permendikbud Nomeor 22 Tahun 2016 tenteng Standar Proses.
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Kegiatan belajar mengajar pada setiap
satuan pendidikan dilakukan dengan partisipasi
aktif peserta didik. Kegiatan ini disusun
berdasarkan kondisi fisik dan mental peserta
didik. Perencanaan yang serius dan berkualitas
wajib dilakukan oleh satuan pendidikan dalam
kegiatan pembelajaran sehingga dapat
berlangsung dengan efektif dan efisien.

Tujuan dari kegiatan belajar mengajar
ini untuk menumbuhkembangkan kemampuan
peserta didik sehingga tercipta perubahan
tingkah laku dan sikap yang sesuai dengan
kompetensinya. Perubahan yang terjadi karena
proses ini menjadi sesuatu yang bersifat tetap
karena didapatkan dari pengalaman peserta didik
dalam interaksi dengan seluruh elemen
pendidikan.®

Layanan bermutu diberikan oleh
sekolah kepada peserta didik melalui variasi
strategi pembelajaran, proses penilaian, dan
tindakan berlanjut dari penilaian. Proses
pembelajaran yang dilakukan dengan sistem
pembelajaran aktif, yang mengajak partisipasi
peserta didik. Beberapa hal perlu menjadi
perhatian adalah kehadiran peserta didik, tugas,
dan tindak lanjut terhadap temuan dalam
penilaian. *

% Ramayulis, [Imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 334
# Nan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership ... 48,
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Keberhasilan pendidikan akan dicapai
dengan melakukan kegiatan pembelajaran
sebagai inti pendidikan. Kegiatan ini dilakukan
dengan proses yang kondusif sehingga dapat
menumbuhkan  kreativitas dalam  belajar,
memberikan motivasi kepada peserta didik, dan
dapat menjadi inspirasi. Sarana dan prasarana
pembelajaran dengan didukung oleh proses
pembelajaran yang terencana dan kondusif dapat
menjamin  berlangsungnya proses belajar
mengajar. Dengan demikian daya dukung sistem
pembelajaran ini lebih  besar terhadap
keberhasilan pembelajaran daripada sarana
prasarana itu sendiri.!®

Kegiatan  utama dalam satuan
pendidikan adalah  proses  pembelajaran.
Kebebasan dalam memilih metode pembelajaran
diberikan kepada masing-masing sekolah
menyesuaikan dengan kondisi peserta didik dan
lingkungan sekolah.'® Beberapa prinsip
pembelajaran yang digunakan dalam standar
pendidikan antara lain '*

a. Pembelajaran harus menekankan keaktifan
peserta didik dengan konsep ‘diberi tahu’
menjadi ‘mencari tahu’.

b. Sumber belajar berasal dari aneka ragam
sumber yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar.

1% Mujamil Qomar, Strategi Pendidikan ..., 144.
1% Rohiyat, Manajemen Sekolah, Bandung: Refika Aditama, 2012, 65.
1% Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses.
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c. Pembelajaran dilakukan dengan pendekatan
ilmiah bukan lagi menggunakan tekstual.

d. Basis pembelajaran yang digunakan adalah
kompetensi bukan konten.

e. Kegiatan pembelajaran disusun secara terpadu
bukan parsial.

f. Kebenaran terhadap sebuah jawaban adalah
kebenaran multidimensi, sehingga penekanan
terhadap jawaban tunggal harus dihindari.

g. Meninggalkan verbalisme dalam pembelajaran
dan beralih menggunakan Kketerampilan
aplikatif.

h. Menyeimbangkan antara  hardskills dan
softskills

i. Melakukan pembelajaran terhadap peserta
didik dengan konsep pembelajaran seumur
hidup.

j- Menerapkan nilai ing ngarso sung tulodo, ing
madyo mangun karso dan tut wuri handayani;

k. Pembelajaran tidak lagi dibatasi pada satuan
pendidikan tetapi juga dilakuakan di rumah
dan di masyarakat karena di mana saja adalah
kelas.

1. Tidak ada batasan antara pendidik dan peserta
didik dalam hal pembelajaran karena siapa
saja adalah pendidik dan siapa saja adalah
peserta didik.

m. Memaksimalkan pemanfaatan TIK sebagai
bentuk efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

n. Setiap peserta didik mendapatkan pengakuan
yang sama meskipun memiliki latar belakang
budaya yang berbeda.
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Pembelajaran yang dilakukan di setiap
satuan pendidikan memiliki ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik yang kemudian
dielaborasi sebagai sasaran pendidikan. Ketiga
ranah tersebut diukur dengan pedoman penilaian
yang berbeda. Ukuran tersebut didasarkan pada
kriteria-kriteria yang telah ditentukan dalam
masing-masing ranah. Karakteristik kompetensi
peserta didik dalam setiap ranah mempengaruhi
standar proses yang diterapkan. Penguatan
pendekatan ilmiah dan tematik dilakukan dengan
menerapkan konsep pembelajaran discovery
learning. Sedangkan  penerapan  konsep
pembelajaran project based learning dilakukan
untuk mendorong peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan kontekstual.'®

Indikator yang digunakan dalam Standar
Proses adalah ' :

a. Sekolah merencanakan proses pembelajaran
sesuai ketentuan. Sub-Indikator:
1) Perencanaan pembelajaran mengacu pada
silabus yang telah dikembangkan,
2) Perencanaan pembelajaran mengarah pada
pencapaian kompetensi,

3) Pendidik menyusun dokumen rencana
dengan lengkap dan sistematis,

4) RPP mendapatkan evaluasi dari kepala
sekolah dan pengawas sekolah.

1% Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses.

1% Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Indikator Mutu

dalam Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017, 27-39
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b. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan
tepat. Sub-Indikator:
1) Membentuk rombongan belajar dengan
jumlah siswa sesuai ketentuan
2) Mengelola  kelas sebelum  memulai

pembelajaran

3) Pembelajaran Mendorong Siswa Mencari
Tahu

4) Pembelajaran menuju penguatan

penggunaan pendekatan ilmiah
5) Pembelajaran Berbasis Kompetensi
6) Pembelajaran Terpadu
7) Pembelajaran dengan jawaban yang
kebenarannya multidimensi
8) Pembelajaran menuju keterampilan
aplikatif
9) Pemberdayaan siswa sebagai pembelajar
sepanjang hayat
10) Pembelajaran yang menerapkan prinsip
bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja
adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas.
11) Mengakui atas perbedaan individual dan
latar belakang budaya siswa.
12) Menerapkan metode pembelajaran sesuai
karakteristik siswa
13) Memanfaatkan media pembelajaran dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran
14) Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber
Belajar
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15) Mengelola kelas saat menutup
pembelajaran.

c. Pengawasan dan penilaian otentik dilakukan
dalam proses pembelajaran. Sub Indikator:
1) Melakukan  penilaian  otentik  secara

komprehensif

2) Memanfaatkan hasil penilaian otentik

3) Melakukan pemantauan proses
pembelajaran

4) Melakukan supervisi proses pembelajaran
kepada guru

5) Mengevaluasi proses pembelajaran
6) Menindaklanjuti hasil pengawasan proses
pembelajaran

3. Standar Pengelolaan Pendidikan
Efisiensi dan efektivitas satuan pendidikan dalam
menyelenggarakan program pendidikan diatur
dalam standar pengelolaan.'”” Penyelenggaraan
pendidikan ini dilakukan melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan.
Perencanaan yang dilakukan oleh satuan
pendidikan berdasarkan standar pengelolaan
yang secara garis besar dapat ditemukan dalam
visi dan misi. Selain itu, perencanaan satuan
pendidikan juga dituangkan dalam rapat kerja
tahunan, rencana strategis dan rencana
operasional. Sehingga apabila ada kegiatan yang
sifatnya insidental dan tidak terencana perlu

19 PP No 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan.
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dimusyarahkan antara komite sekolah dengan
struktural dalam satuan pendidikan.'®

Salah satu  perencanaan  dalam
pengelolaan pendidikan adalah PPDB. PPDB
dilakukan dengan petunjuk pelaksanaan yang
disusun dan ditetapkan oleh satuan pendidikan.
Kriteria calon peserta didik untuk satuan
pendidikan ditingkat sekolah dasar antara lain 1)
usia minimal 6 tahun. Peserta didik dibawah 6
tahun memerlukan rekomendasi dari psikolog
atau guru BK, 2) PPDB dilakukan secara objektif,
transparan, dan akuntabel, 3) tidak melakukan
deskriminasi terhadap perbedaan jenis kelamin,
agama, suku dan status sosial, 4) jumlah peserta
didik yang diterima disesuaikan dengan ke-
mampuan satuan pendidikan dalam menampung
peserta didik baru, 5) pengenalan terhadap
lingkungan sekolah diawasi oleh guru dan
dilakukan tanpa kekerasan serta bersifat
akademik. 7

Ruang lingkup pengawasan dalam
satuan pendidikan meliputi beberapa hal, antara
lain pemantauan terhadap proses pelaksanaan
pendidikan, supervisi kepada pendidik baik yang
bersifat klasikal atau individual, evaluasi dan
pelaporan terhadap kegiatan yang sudah dila-
kukan dan melakukan koreksi serta pembenahan,
apabila nantinya ditemukan kekeliruan. Penga-

1% Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007
Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah.

197 Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007.
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wasan ini dilakukan oleh tim dengan anggota
yang dipilih dengan kriteria tertentu dan
diberikan tugas dan tanggungjawab oleh satuan
pendidikan, baik itu berasal dari komite atau
orang-orang tertentu dan dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan.

Khusus pemantauan dalam bentuk
supervisi, kepala sekolah melakukan hal tersebut
dalam ranah akademik dalam proses pengajaran
yang dilakukan oleh pendidik. Supervisi sifatnya
bisa klinis, apabila kepala sekolah menilai
pendidik tidak dapat memerankan dirinya
sebagai pendidik. Pengawasan dalam bentuk
evaluasi terhadap peserta didik, dilakukan oleh
pendidik yang kemudian hasilnya menjadi
laporan kepada kepala sekolah dan orang tua
peserta didik. '

Keberhasilan capaian mutu Standar
Pengelolaan dapat dilihat dari indikator pen-
jaminan mutu sebagai berikut'®.

a. Sekolah melakukan perencanaan pengelolaan
1) Memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas
sesuai ketentuan
2) Mengembangkan rencana Kkerja sekolah
dengan ruang lingkup sesuai ketentuan
3) Melibatkan pemangku kepentingan sekolah
dalam perencanaan pengelolaan

108 Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007.

19 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Indikator Mutu

dalam Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017, 95-105
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b. Program pengelolaan dilaksanakan sesuai

ketentuan

1) Memiliki pedoman pengelolaan sekolah
lengkap

2) Menyelenggarakan kegiatan layanan
kesiswaan

3) Meningkatkan dayaguna pendidik dan
tenaga kependidikan

4) Melaksanakan kegiatan evaluasi diri

5) Membangun kemitraan dan melibatkan
peran serta masyarakat serta lembaga lain
yang relevan

6) Melaksanakan pengelolaan bidang
kurikulum dan kegiatan pembelajaran

c. Kepala sekolah berkinerja baik dalam
melaksanakan tugas kepemimpinan
1) Berkepribadian dan bersosialisasi dengan
baik
2) Berjiwa kepemimpinan
3) Mengembangkan sekolah dengan baik
4) Mengelola sumber daya dengan baik
5) Berjiwa kewirausahaan
6) Melakukan supervisi dengan baik

d. Sekolah mengelola sistem informasi
manajemen
1) Memiliki sistem informasi manajemen
sesuai ketentuan
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MANAJEMEN PESERTA DIOIK DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN

Lembaga pendidikan dapat diketahui mutunya melalui
pengamatan terhadap proses dan hasil pendidikan.
Komponen pendidikan yang terlibat mempengaruhi
mutu dalam proses pendididikan, semakin banyak
komponen yang terlibat, memperlihatkan kemampuan
manajer dalam lembaga pendidikan untuk mengatur
proses pendidikan. Proses pendidikan akan semakin
bermutu apabila didukung dengan berbagai input,
seperti materi, media, metode, sarana prasarana serta
dukungan administrasi sekolah dari tenaga
kependidikan. Berbagai input pendidikan ini dapat
menciptakan suasana pembelajaran menjadi kondusif.
Konteks kualitas pendidikan apabila dilihat dari hasil
pendidikan adalah kualitas prestasi belajar peserta
didik, baik prestasi akademik maupun non akademik.
110

Kualitas dalam konteks pendidikan meru-
pakan konsep yang relatif karena memperhitungkan
kemampuan lembaga pendidikan dalam memuaskan
pelanggan,. Pelanggan internal pendidikan, seperti
kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan
dikatakan merasa puas apabila satuan
idikan tempat bekerja memberikan hak-haknya
s¢suai dengan aturan yang berlaku. Kepuasan terhadap

1B, Suryosubroto, Mansjemen Pendidikan di Sekolsh, (Jakarta PT. Rineka
Cipta, 2004)
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pelanggan internal juga dapat dilihat dari pola kerja
yang dilakukan oleh mereka.

Nurkholis menyebutkan ada dua macam
pelanggan dalam dunia pendidikan, yaitu pelanggan
yang berasal dari dalam satuan pendidikan atau yang
disebut sebagai pelanggan internal dan pelangan yang
berasal dari luar satuan pendidikan atau pelanggan
eksternal. Pelanggan internal terdiri dari orang-orang
yang terlibat langsung dalam proses pendidikan,
seperti pendidik dan tenaga kependidikan. Kemudian
pelanggan eksternal adalah orang atau pihak yang
berasal dari luar sekolah, seperti peserta didik, orang
tua dan pasar kerja.''!

Peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai
di satuan pendidikan dengan melakukan fungsi
manajemen peserta didik dengan tepat. Fungsi
manajemen peserta didik yang peneliti maksudkan
adalah fungsi manajemen. Terry. Peneliti
berkeyakinan, apabila langkah-langkah dalam fungsi
manajemen tersebut telah terpenuhi dan dilakukan,
maka akan dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Menurut Terry manajemen diartikan sebagai
proses yang dilakukan dengan pola berbeda, saling
terkait antara fungsi perencanaan, perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan, dan pengendalian.
Definisi tersebut sekaligus memberikan penjelasan
tentang empat fungsi manajemen. '

" Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, Teori Model dan Aplikasi
(Jakarta PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2003), 70-71

12

George R. Terry, Principles of Management, (New York: [rwin, 1960), 32
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Proses Manajemen''

PLANNING ORGANIZING ACTUATING  CONTROLLING
WHATISTOBE  WHOIS TO DO WHAT? WITH HOW MUCH  GETTING THE  FOLLOWING UP TO SEE
DONE WHERE? AUTHORITY AND UNDER WHAT PHYSICAL EMPLOYEE TO  THAT THE PLANNED WORK
WHEN? AND ENVIRONMENT ? WANT TO DO IS BEING PROPERLY CARRIED
HOw? (O] HIS PRESCRISED OUT, AND, IF NOT, TO APPLY

WORK THE PROPER REMEDIAL
(P) WILLINGLY  MEASURES

AND WITH (C)

ENTHUSIASTIC

CO-OPERA~

> [> [» > [>

;
L

PREDETERMINED
OBJECTIVE

Gambar di atas digunakan untuk
memvisualisasikan dan mengonsolidasikan makna dari
proses penting manajemen. Bagian kanan gambar
menunjukkan tujuan yang telah ditentukan. Tujuan ini
dicapai melalui usaha bersama dipimpin oleh seorang
manajer untuk melakukan perencanaan yang
diperlihatkan oleh bagian kiri gambar. Usulan dari
beberapa perencanaan yang telah dilakukan, akan
dipilih yang terbaik dan dikembangkan. Selanjutnya,
pengorganisasian diwakili oleh area kecil yang
menunjukkan distribusi kegiatan dari rencana.
Distribusi ini ditambah dengan pendelegasian atau
pemberian kewenangan tertentu kepada staf yang telah
ditugaskan dalam pengorganisasian.

13 Thid, 30
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Garis-garis pada gambar memanjang dari
berbagai konsep pengorganisasian ke arah tujuan yang
telah ditentukan merupakan penggerakan yang
dilakukan oleh manajer melalui orang lain dalam
melaksanakan rencana atau program. Terakhir, panah
vertikal berlabel pengendali mewakili upaya manajerial
untuk memastikan bahwa kegiatan oleh orang lain
sesuai dengan rencana yang ditentukan, sehingga
mencapai tujuan yang telah ditentukan.'**

A.Perencanaan Peserta Didik dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan
Perencanaan menjadi langkah awal dalam fungsi
manajemen. Menurut Terry perencanaan merupakan
kemampuan seseorang dalam memvisualisasikan
masa depan dengan melakukan kegiatan-kegiatan
berdasarkan fakta saat ini untuk mencapai tujuan.'*s
Langkah-langkah dalam  perencanaan
menurut Terry adalah clarify the problem, obtain
complete information about the activities involved,
analyze and classify the information, establish
planning premise, determine alternatif plans, choose
proposed plan, arrange detailed sequence and timing
of proposal plan, provide progress checkup to
proposed plan. '

s Terry, Principles of Management., 29
U Terry, Principles of Management. 123. Planning 1s the selecting and
relating of fact and the making and the using of assumptions regarding
the future in the visualization and formulation of proposed activities
believed necessary to achieve desired result

116 Terry, Principles of Management., 169-172,
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1. Langkah pertama dalam perencanaan Terry
adalah mengidentifikasi masalah dengan jelas.
Mengungkapkan masalah dengan singkat,
masalah yang didefinisikan dengan baik menjadi
setengah terpecahkan. Memperhatikan dengan
jelas kondisi saat ini yang membutuhkan
perbaikan dan perencanaan sedang dilakukan
dan jangan mencoba merumuskan rencana
sampai langkah ini sepenuhnya dikuasai. "

Masalah yang dimaksud adalah peserta
didik. Perencanaan adalah tahap awal dari
manajemen peningkatan mutu karena berkaitan
dengan sumber daya manusia yang akan masuk
pada institusi pendidikan. Adanya penetapan
peserta didik oleh lembaga pendidikan
mengharuskan satuan pendidikan melakukan
analisis kebutuhan,

2. Langkah kedua adalah memperoleh informasi
yang lengkap. Informasi tentang kegiatan yang
akan direncanakan sangat penting dan untuk
penyusunan rencana yang cerdas. Informasi yang
lengkap juga berpengaruh terhadap kegiatan lain
baik internal maupun eksternal bagi perusahaan.
Tindakan yang efektif itu harus didasarkan pada
informasi yang lengkap.''® Informasi yang lengkap
didapat dari seleksi atau observasi yang
dilakukan pada saat PPDB. Langkah vyang
dilakukan untuk memperoleh informasi yang

W7 Thid 169,
18 Thid, 170.
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lengkap terkait peserta didik antara lain
melakukan analisis terhadap kebutuhan peserta
didik dan melakukan observasi secara langsung.
Penggalian data ini dilakukan melalui wawancara
kepada calon peserta didik sekaligus orang
tuanya,

3. Langkah ketiga adalah menganalisis dan
mengklasifikasikan informasi. Setiap komponen
informasi diperiksa secara terpisah serta
hubungan informasi tersebut dengan
keseluruhan informasi. Hasil analisa tersebut
akan menemukan hubungan sebab akibat dan
data yang ditemukan terkait dengan perencanaan
akan dievaluasi. Informasi yang berkaitan dengan
data yang sama diklasifikasikan sehingga data
yang sama akan digabungkan.'"

Langkah ini diimplementasikan dalam
perencanan peserta didik dalam rangkaian
kegiatan PPDB, khususnya ketika peserta didik
telah mengisi formulir yang disediakan dan
melalui tahapan observasi. Data yang diterima
oleh panitia ini selanjutnya didokumentasikan
secara terpisah masing-masing peserta didik.
Proses ini merupakan pencatatan rekam jejak
calon peserta didik sebelum dianalisis dan
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan
kebutuhan. Hasil dari analisis dan klasifikasi
digunakan untuk mengkategorikan peserta didik
berdasarkan kelompok tertentu,

9 Thid 170.
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4. Langkah keempat adalah membangun premis
perencanaan. Membangun premis perencanaan
dilakukan dengan menyusun data yang berkaitan
dengan peserta didik. Selanjutnya memilih hal-
hal yang penting dalam penentuan rencana dan
menentukan asumsi yang akan digunakan
sebagai  perkiraan dalam  perencanaan.'®
Membangun premis perencanaan terhadap
peserta didik adalah merancang Kkegiatan-
kegiatan baik intra maupun ekstrakurikuler yang
dipersiapkan dengan matang berdasarkan data
yang telah diperoleh,

5. Langkah kelima adalah menentukan rencana
alternatif. Biasanya ada beberapa rencana
alternatif yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan. Berbagai kemungkinan untuk mencapai
tujuan dikembangkan pada langkah ini.
Kecerdikan dan kreativitas seseorang diperlukan
untuk membuat rencana alternatif.'* Rencana
alternatif dalam kegiataan perencanaan peserta
didik diperlukan sebagai alternatif kegiatan
apabila pelaksanaan kegiatan tidak sesuai dengan
perencanaan. Salah satu bentuk rencana alternatif
yang dilakukan adalah dengan menyiapkan calon
peserta didik yang duduk di bangku cadangan.
Peserta didik di bangku cadangan diadakan

D07pid 170,
Thid 171
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sehingga dapat menggantikan peserta didik lain
yang mengundurkan diri,

6. Langkah keenam adalah memutuskan rencana
yang diajukan. Membuat keputusan mengenai
rencana mana yang akan dipilih untuk dijalankan.
Sebelum memutuskan, terlebih dahulu harus
mempertimbangkan manfaat rencana, kesesuaian
rencana, dan pembiayaan. Keputusan ini dapat
dibuat oleh individu atau kelompok. Salah satu
langkah dalam pilihan ini adalah tidak melakukan
apa-apa.'? Konsep perencanaan peserta didik
yang telah dibahas bersama oleh satuan
pendidikan beserta dengan rencana alternatif
dilaksanakan dengan pertimbangan yang matang.
Pelaksanaan rencana ini diputuskan bersama oleh
segenap personil di satuan pendidikan, sehingga
pertimbangan yang diambil semakin matang,

7. Langkah ketujuh adalah mengatur urutan dan
waktu secara rinci. Rencana yang sudah disetujui,
harus disertai dengan waktu pelaksanaan
kegiatan secara terperinci. Rincian tindakan yang
direncanakan harus dilakukan dan Kkapan
dimasukkan dalam urutan yang tepat untuk
mencapai tujuan yang dimaksud.'”® Pengaturan
waktu dalam perencanaan peserta didik
diperlukan agar dapat berjalan dengan baik.
Pengaturan waktu dalam perencanaan peserta

2Thid, 171
2 Thid 171
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didik antara lain adalah jadwal pendaftaran,
observasi, masuk sekolah dan jadwal orientasi,

. Langkah  kedelapan adalah  menyediakan
pemeriksaan perkembangan rencana yang
diusulkan. Keberhasilan rencana diukur dengan
hasil yang diperoleh. Oleh karena itu ketentuan
untuk tindak lanjut yang memadai dalam
menentukan kesesuaian rencana dan hasil harus
dimasukkan dalam perencanaan. '*

Pemeriksaan yang dimaksud peneliti
adalah pengawasan peserta didik. Pengawasan
yang dilakukan telah dimasukkan dalam
perencanaan peserta didik pada awal tahun.
Pengawasan ini meliputi fungsi-fungsi
manajemen  peserta didik yaitu proses
perencanaan, pengorganisasian, dan
pelaksanaan.

Perencanaan peserta didik merupakan
langkah awal dalam menentukan kegiatan yang
berhubungan dengan peserta didik dimasa yang
akan datang. Kegiatan perencanaan dilakukan untuk
mempersiapkan tindakan-tindakan yang diperlukan
sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan.'®
Perencanaan peserta didik vyang dilakukan
merupakan jembatan penghubung antara keadaan

PAThid, 172,

1% Nanih Machendrawaty, Agus Ahmad Safel, Pengembangan Masyarakat
Islam dari [deologt Strategi sarmpai Traclist, (Bandung Remaja Rosdakarys,
2001), 137
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satuan pendidikan saat ini dengan masa datang,
terkait pengelolaan peserta didik. Perencanaan
peserta didik dilakukan dengan memaksimalkan
sumberdaya yang ada di satuan pendidikan baik
berupa sarana prasarana dan sumberdaya manusia.
Pemanfaatan sumberdaya ini dilakukan sebagai
upaya penunjang kegiatan agar berjalan dengan
efektif dan effisien.!* Kegiatan yang dilakukan
dalam perencanaan adalah membatasi kuota jumlah
calon sesuai dengan kebutuhan lembaga dan
menyusun kegiatan-kegiatan untuk peserta didik.'*

Penentuan jumlah calon peserta didik
selanjutnya diikuti oleh rekrutmen peserta didik.
Rekrutmen berkaitan dengan proses pencarian,
penentuan serta penetapan calon peserta didik yang
dapat memenuhi persyaratan pendaftaran di
lembaga tersebut. Langkah yang harus di tempuh
dalam rekrutmen adalah pembentukan panitia
PPDB, menentukan syarat pendaftaran,
menyediakan formulir, mengumumkan
pendaftaran, menyiapkan administrasi pendaftaran,
jadwal pendaftaran dan memutuskan calon yang
diterima.

Sedangkan tahap akhir adalah melakukan
seleksi peserta didik. Secara umum ada beberapa
cara penentuan standar alat ukur dalam seleksi
peserta didik yakni menggunakan nilai UN dan

126 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pemeblajaran; untuk Membantu
Memecahkan Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: CV. Alfabet,
2004), 141.

127 Hanif Rahman, Implementasi Manajemen Peserta Didik Di Ma’arif Kalirejo
Lampung Tengah, Skripsi, lain Raden Intan Lampung, 2017, 23.
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bakat, minat atau prestasi yang dimiliki oleh calon
peserta didik.'?

. Pengorganisasian Peserta Didik dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan

Langkah selanjutnya setelah perencanaan adalah
pengorganisasian. Pengorganisasian adalah sebuah
mekanisme untuk membuat seluruh komponen
dalam institusi dapat bekerja secara efektif '* selain
itu, pengorganisasian juga dapat diartikan sebagai
pengelompokan satuan tenaga kerja pendidikan dan
kependidikan, sarana-prasarana, penjabaran
tupoksi sehingga kegiatan institusi dapat berjalan
sesuai yang ditetapkan.'*

Pengorganisasian menurut Terry adalah
mengelompokkan berbagai kegiatan yang dianggap
perlu untuk mencapai tujuan, kemudian
memberikan tugas kepada seseorang sesuai dengan
kompetensinya. = Pemberian tugas ini sekaligus
memberikan otoritas relatif kepada masing-masing
individu untuk melakukan eksekusi terhadap
kegiatan masing-masing. Eksekusi yang dilakukan
dilengkapi dengan sarana fisik dan kondisi
lingkungan yang sesuai.'!

128 Ali Tmron, Manajemen Peserta ., 34

2 R Tbrahim, Nana Sysodih, Perencanssn Pengajaren, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995). 9.

10 Soejipto dan Raflis Kosast, Profesi Guru ., 134.

¥ Terry, Principles of Management .. 246, Organizing is the determining,

grouping and arranging of the various activities deemed necessary for the

attainment of the objectives, the assigning of people to these activities, the

providing of suitable physical factors of environment and the indicating
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Langkah-langkah pengorganisasian menu-
rut Terry adalah know of objective, breakdown the
work to be done into component activities, group the
activities into practical units, for each activity or
group of activities to be performed define clearly the
duties to be carried out and provide the physical
means and environment required, assign qualified
personnel, delegate the required authority to the
assigned personnel. '

1. Langkah pertama adalah mengetahui sasaran.
Maksudnya adalah upaya pengorganisasian harus
sesuai dengan pekerjaan yang harus diselesaikan.
Sasaran ini penting untuk diketahui, karena
menentukan persyaratan mendasar organisasi.'*

Pengorganisasian peserta didik harus
dilakukan tepat sasaran. Maksudnya adalah
bahwa dalam melakukan pembagian kelas untuk
setiap peserta didik, harus sesuai dengan
pemetaan yang dilakukan pada saat observasi.
Pembagian kelas oleh satuan pendidikan
sekaligus dengan membagi pendidik sebagai
pendamping setiap kelas.

2. Langkah kedua adalah menjabarkan pekerjaan
yang dilakukan menjadi terperinci. Daftar
kegiatan yang cukup luas lebih disukai, meskipun
tidak termasuk rincian kecil. Biasanya, beberapa

of the relative authority delegated to each individual, charged with the execution
of each respective activity. Lihat Terry, Principles of Management ... 246.

B2 Ibid, 251-253.

133 Terry, Principles of Management ... 251.
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kegiatan akan berada di bawah kegiatan lain,
tetapi semua harus terdaftar. Biasanya
pemecahan kegiatan dilakukan ke titik di mana
setiap kegiatan merupakan kurang dari pekerjaan
penuh waktu. Ini lebih baik memberikan
pengelompokan yang bermakna dari kegiatan
komponen pada langkah berikutnya. '**

Penjabaran pekerjaan secara terperinci
ini dilakukan oleh satuan pendidikan kepada
seluruh pendidik dan tenaga kependidikan. Hal
ini dilakukan pada saat awal tahun ajaran masuk.
Proses ini tidak hanya dilakukan terhadap
pendidik dan tenaga kependidikan saja, tetapi
kepada peserta didik. Peserta didik diberikan
informasi terkait hal-hal yang berkaitan dengan
pembelajaran pada saat masa orientasi peserta
didik,

3. Langkah ketiga mengelompokkan kegiatan
kedalam unit praktis. Kesamaan kegiatan dapat
digunakan untuk pengelompokan ini. Misalnya,
penjualan, riset pasar, dan pengadaan barang
dikelompokkan dalam pemasaran; sementara
pembelian, permesinan, inspeksi, dan perakitan
akhir dapat ditempatkan di bawah manufaktur.
Dasar pengelompokkan vyang lain dapat
digunakan, seperti produk yang dibuat atau
dijual, lokasi geografis, proses yang digunakan,

B4 Ibid, 251.
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peralatan tertentu yang digunakan, dan jenis
pelanggan. '*

Pengelompokan dalam  manajemen
peserta didik dilakukan dengan membagi peserta
didik yang telah diterima kedalam rombongan
belajar yang disiapkan. Peserta didik yang telah
dibagi, kemudian diberikan pendamping dalam
setiap rombongan belajar yang biasa dikenal
dengan wali kelas. Hal lain yang terkait dengan
pengelompokan peserta didik adalah pembagian
jam pelajaran dan penjadwalan dalam peng-
gunaan sarana prasarana sekolah,

4. Langkah keempat menjelaskan tugas secara
mendetail untuk setiap kegiatan yang akan
dilakukan dan menyediakan sarana fisik dan
lingkungan yang diperlukan. Hal ini dapat
mendukung seseorang dalam menjalankan
tugasnya, misalnya ia memiliki peralatan yang
dapat digunakan untuk bekerja. Ini menambah
kepastian pada pekerjaan yang harus dilakukan
dan membuat penyelenggara memutuskan
dengan tepat apa yang harus dicapai. '*

Setiap peserta didik yang diterima,
kemudian diberi kesempatan yang sama untuk
menggunakan sarana prasarana sekolah. Sarana
prasarana tersebut seperti bangku sekolah,
penggunaan kamar kecil, perpustakaan, lapangan
olahraga, tempat ibadah, dan sarana prasarana

135 Ibid, 252.
136 Ibid, 252.
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yang lain. Penggunaan sarana prasarana diatur
dalam pedoman penggunaan sarana dan
prasarana sekolah dan disesuaikan jadwal peng-
gunaannya sehingga satu dengan yang lain tidak
berebutan,

5. Langkah kelima menempatkan karyawan yang
berpengalaman. Langkah selanjutnya adalah
mengisi pekerjaan dengan personel yang
berkualifikasi. Dalam mereorganisasi struktur
organisasi yang ada, kualifikasi karyawan
incumbent akan dibandingkan dengan apa yang
dibutuhkan oleh pekerjaan mereka masing-
masing. Kadang-kadang perlu untuk meman-
faatkan personel yang ada, dan oleh karena itu
diperlukan untuk mengelompokkan fungsi
dengan cara terbaik untuk tujuan ini. "’

Penempatan karyawan yang berpenga-
laman ini, merupakan salah satu pekerjaan
satuan pendidikan yang tidak mudah. Karyawan
yang berpengalaman dalam konteks lembaga
pendidikan adalah pendidik dan tenaga
kependidikan. Penempatan pendidik dan tenaga
kependidikan ini dengan menyesuaian kom-
petensi masing-masing. Kompetensi pendidik
yang ditugaskan menjadi wali kelas tentunya
berbeda dengan kompetensi pendidik yang
menjadi guru mata pelajaran,

B7 Ibid, 252.
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6. Langkah keenam adalah memberikan wewenang
yang diperlukan kepada staf yang ditugaskan.
Setiap staf harus diberi kewenangan yang
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan
tertentu. Setiap anggota kelompok harus
mengetahui kegiatan vyang dilakukan dan
mengetahui hubungannya dengan orang lain di
perusahaan. Semua staf dari level tertinggi ke
level terendah dalam struktur harus memiliki
pemahaman menyeluruh tentang struktur
organisasi, pengetahuan tentang mengapa hal itu
diatur sebagaimana adanya, dan pemahaman
tentang lokasi dan kewajiban masing-masing
terkait dengan keseluruhan organisasi.'*®

Setiap pendidik dan tenaga kependidikan
yang ditugaskan, diberikan kewenangan penuh
untuk menjalankan tugas-tugas yang diberikan
selama tidak menyalahi aturan yang berlaku.
Misalnya seorang pendidik, diberikan
kewenangan dalam memilih media pembelajaran.

Metode untuk mengajar, juga merupakan
pilihan pendidik dengan menyesuaiakan kondisi
masing-masing peserta didik. Hal yang sama juga
berlaku untuk tenaga Kkependidikan dalam
melakukan tugas sesuai dengan tupoksinya.
Pengorganisasian peserta didik tidak hanya
berhubungan dengan peserta didik saja, melainkan
merupakan satu kesatuan dalam lembaga
pendidikan. Maksudnya adalah bahwa dalam

158 Thid 252,
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mengorganisasikan peserta didik ini disertai dengan
pembagian pendidik untuk setiap mata pelajaran
dan penugasan wali Kkelas, sehingga dapat
mewujudkan  tujuan  pembelajaran.  Tujuan
pembelajaran yang dimaksud adalah pengembangan
bakat dan kemampuan peserta didik agar memenuhi
setiap kompetensi yang ada dalam kurikulum.

Pengorganisasian dalam konteks peserta
didik dapat dilakukan dalam tahapan penge-
lompokan dan orientasi peserta didik dengan
lingkungan sekolah baik sarana prasarana sekolah,
sumberdaya manusia atau fasilitas pendidikan.
Manfaat orientasi adalah untuk mengenalkan
peserta didik baru dengan berbagai lingkungan di
satuan pendidikan. Kegiatan orientasi peserta didik
meliputi perkenalan dengan pendidik dan tenaga
pendidikan, perkenalan dengan kakak kelas,
pengurus osis, mengenalkan dengan lingkungan
sekolah dan sarana prasarana sekolah.

Waktu orientasi ini biasanya digunakan
untuk pemetaan kemampuan awal dalam mengikuti
proses Kkegiatan belajar dan mengajar. Lebih
daripada itu biasanya dapat juga digunakan sebagai
penulusuran dalam bakat-bakat seni, olahraga
maupun hal-hal lainya. Pengelompokan peserta
didik dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan
belajar dan mengajar kedalam ruang belajarnya.
Pengelompokan ini didasarkan pada hasil observasi
yang pernah dilakukan sebelumnya. Hendyat
Sutopo'® menyebutkan bahwa pengelompokan

9 Thid, 211
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peserta didik didasarkan pada hubungan
pertemanan, prestasi peserta didik, bakat dan
kemampuan, minat dan tes intelegensi. '*°

C. Penggerakan Peserta Didik dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan
Penggerakan menurut Terry adalah tindakan
manajerial organisasi untuk membuat anggotanya
bekerja dan melaksanakan agenda kegiatan yang
telah disusun untuk mencapai tujuan.'*! Menurut
Terry ada 8 unsur yang diperlukan untuk melakukan
usaha penggerakan, yaitu motivation, commu-
nication, managerial leadership, supervision,
development of manager, attitude, morale, discipline.
142
1. Unsur pertama dalam penggerakan menurut
Terry adalah motivasi. Manajer atau pimpinan
memberikan motivasi kepada seluruh karyawan.
Motivasi ini bentuknya tidak hanya berupa kata-
kata, tetapi bisa berwujud reward yang diberikan.
Untuk mencapainya, seorang manajer harus
mengingat tiga pertimbangan, yaitu:
a. memberikan tanggung jawab kepada human
resources dalam semua tindakan dan masalah
manajerial,

W Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administras

FPendidikan, (Msleng IKIP IKIP Malang, 1989), 96.

1 Terry, Principles of Management .. 401, Actuating is getting all member
of the group to want to achieve and to strive to achieve the objectives
willingly and in keeping with the managerial planning and organizing
effort.

“2 Terry, Principles of Management .., 399
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b. mencari tahu apa yang diinginkan oleh setiap
karyawan dan berusaha untuk memenuhi
keinginan tersebut

c. memberikan timbal balik yang saling
menguntungkan kepada kelompok yang ikut
berpartisipasi. '*

Penggerakan peserta didik merupakan
lanjutan dari proses pengorganisasian peserta
didik. Penggerakan peserta didik yang dilakukan
dapat membuat kualitas pendidikan meningkat
apabila terjadi koordinasi dan penyerasian antara
sumberdaya manusia di lembaga pendidikan dan
sumberdaya bukan manusia yang ada. Koordinasi
dan penyerasian ini dilakukan dengan harmonis,
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat
dilakukan dengan kondusif. Situasi yang kondusif
ini akhirnya mendorong peserta didik untuk
memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar.'*
Sumberdaya manusia yang dimaksud disini
adalah pendidik yang bertugas melakukan
pembelajaran didalam kelas, dan juga para
pembina kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki
tanggung jawab terhadap kegiatan tersebut.
Sedangkan sumberdaya bukan manusia meliputi
sarana dan prasarana, kurikulum dan media
pembelajaran,

3 Terry, Principles of Management .., 402
14 Depdiknas, Manajemen Peningkatan, 12-18
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2. Unsur kedua adalah komunikasi antara karyawan
manajer dan antar karyawan. Komunikasi yang
terjalin harus didasari dengan kejujuran sehingga
karyawan menjadi bersemangat dalam bekerja,
mengetahui perkembangan perusahaan, dan
mendapatkan Kkepercayaan baik dari atasan
maupun sesama karyawan. Tujuan komunikasi
yang efektif tidak muncul hanya karena
komunikasi ini diinginkan atau disetujui oleh
semua pihak, tetapi semata-mata komunikasi
dilakukan berdasarkan sifat kejujuran, !+

3. Komunikasi dalam penggerakan peserta didik
dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik
baik didalam maupun diluar kelas. Komunikasi
didalam kelas pada saat pembelajaran
berlangsung, termasuk memilih metode dan
media pembelajaran. Pendidik juga melakukan
komunikasi dengan sesama pendidik dan juga
kepala sekolah untuk mendiskusikan pemilihan
metode dan media pembelajaran serta
memberikan laporan perkembangan peserta
didik,

4. Unsur ketiga dalam penggerakan peserta didik
adalah managerial leadership. Salah satu alat
penggerak manajerial yang paling efektif adalah
kepemimpinan.'*® Managerial leadership dapat
dilihat dari adanya aturan yang dibuat oleh

145 Terry, Principles of Management .., 425
U5 Terry, Principles of Management .., 442.

76 | Manajcmcn Peserta Didik clalam Mcningl(at‘(an Mutu Pendidikan



pendidik dan berlaku untuk peserta didik dan
pendidik. Kemampuan pendidik yang dituntut
disini adalah kemampuan dalam mengelola kelas.
Pengelolaan kelas yang efektif memerlukan
aturan tata tertib, pemantauan suasana kelas dan
penggunaan sarana dan prasarana yang memadai.
Uraian tersebut menempatkan pendidik sebagai
seorang manajer sekaligus pimpinan terhadap
peserta  didik. Sebagai manajer, ketika
bertanggung jawab terhadap pengelolaan kelas,
dan sebagai pimpinan ketika bertanggung jawab
menjadi contoh yang baik bagi peserta didik,

5. Unsur keempat dalam penggerakan peserta didik
adalah adanya supervisi oleh kepala sekolah atau
tim yang telah ditunjuk. Supervisi merupakan
kegiatan mengelola di tingkat organisasi di mana
anggota manajemen dan anggota non manajemen
perusahaan berhubungan langsung. '*

Umumnya supervisi dilakukan oleh
kepala sekolah terhadap tenaga pendidik,
terutama dalam pengelolaan peserta didik.
Supervisi disisi lain merupakan bagian dari
pengawasan, namun secara Kkhusus dalam
penggerakan peserta didik memerlukan langkah
supervisi. Supervisi dalam penggerakan peserta
didik, lebih ditekankan pada pengawasan yang
dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik,

7 Terry, Principles of Management .., 458,
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6. Unsur kelima adalah pengembangan manajer.
Pengembangan manajer dianggap sebagai
penerapan upaya terencana untuk membantu
dalam menyediakan, mempertahankan, dan
meningkatkan kualitas manajer pada tingkat
organisasi menengah dan atas agar mereka dapat
secara lebih efektif mencapai tujuan perusahaan.
148

Implementasi dalam penggerakan peserta
didik adalah adanya usaha yang dilakukan oleh
lembaga pendidikan dalam mengembangkan
kemampuan pendidik. Pengembangan
kemampuan pendidik ini didasarkan pada
standar kualifikasi akademik dan kompetensi
guru,ug

7. Unsur yang keenam adalah attitude atau sikap
yang merupakan cara seseorang untuk
merasakan, melihat, atau menafsirkan situasi
tertentu. Sikap tidak berwujud; itu ditentukan
oleh orang lain dari cara seseorang bertindak atau
merespons situasi. *° Seorang pendidik perlu
mengembangkan attitude yang baik dan bisa
ditiru oleh peserta didik. Hal ini penting
dilakukan, karena secara tidak sadar pendidik
menjadi role model. Pendidik menjadi role model
bagi peserta didik, terutama dalam sikap dan
perilaku yang dapat dilihat langsung oleh peserta

us Terry, Principles of Management .., 475
9 Peraturan Pemerintah No 16 tahun 2007.
150 Terry, Principles of Management .., 494
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didik. Peserta didik akan menirukan kepribadian
pendidik dengan attitude yang baik tanpa
paksaan dengan mengamati sikap dan perilaku
pendidik,!

8. Unsur ketujuh dalam penggerakan peserta didik
adalah moral. Terry mendefinisikan moral
sebagai sikap karyawan terhadap anggota
manajemen, terhadap pekerjaan mereka, dan
terhadap satu sama lain. Konsepnya di sini adalah
semakin kuat keinginan sikap karyawan untuk
mewujudkan tujuan perusahaan, maka semakin
tinggi nilai moral yang dimilikinya. !
Implementasi dalam penggerakan peserta didik
adalah adanya keinginan yang kuat dalam diri
pendidik untuk mengabdikan dirinya di dunia
pendidikan. Terlebih Kkhusus adalah dalam
mewujudkan tujuan pendidikan,

9. Unsur kedelapan adalah disiplin. Disiplin dapat
membantu dalam fungsi penggerakan manajerial.
Apabila diterapkan dengan benar, disiplin
menjadi bentuk pelatihan; ini didasarkan pada
kerja sama yang erat, saling pengertian, dan
pengetahuan tentang peraturan. '** Kedisiplinan
tenaga pendidik dapat dilihat dari kedatangan ke
lembaga pendidikan sesuai dengan waktu yang

151 Rahmat, M. I Guru Berkarskter untuk Implementasi Pendidikan
Karakter, (Yogyakarta Gava Media), 86
152 Terry, Principles of Management .., 504
153 Terry, Principles of Management .., 509,
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telah ditentukan, mengajar sesusai jam pelajaran
dan menuntaskan kompetensi dasar dan
kompetensi inti seseuai dengan rencana
pembelajaran.

Peserta didik yang telah dikelompokkan dan
mendapatkan tenaga pendidik sesuai dengan
kelasnya, juga diberikan fasilitas berupa sarana
prasarana. Sarana prasarana diatur oleh PP No 32
tahun 2013 dan Permendiknas No 24 tahun 2007.'**
Mulyasa menjelaskan, sarana merupakan
perlengkapan yang bersinggungan langsung dengan
proses pendidikan seperti ruang kelas, meja kursi
dan media pembelajaran. Sedangkan prasarana
pendidikan adalah fasilitas yang tidak
bersinggungan langsung dengan proses
pembelajaran, seperti halaman, kebun, taman
sekolah, jalan menuju sekolah.'

Sarana  prasarana  pendidikan  yang
berkualitas bisa menunjang peningkatan mutu
pendidikan. Sekolah memiliki tugas membuat
perencanaan kebutuhan sarana prasarana sekolah,
sekaligus membuat aturan dalam penggunaannya.
Pengaturan sarana prasarana ini meliputi penugasan
terhadap staf yang diberikan tanggung jawab
mengelola sarana prasarana yang ada. Pengelolaan
sarana prasarana sekolah bertujuan untuk

154 Pergturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas
Peraturan Pemerintah No 19 tshun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Bab VII pasal 42 ayat 1 dan 2 dan Permendiknas No 24 tshun
2007 tentang Standar Sarena Prasarans Sekolah Madrasah

% Mulyasa, Manajemen Berbasis ... 49
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memberikan layanan terbaik kepada peserta didik
berkaitan dengan fasilitas pendidikan.

Pengadaan sarana prasarana harus melalui
tahapan perencanaan yang akurat dan dapat diukur
agar tepat sasaran dan penggunaannya menjadi
efektif. Perlu dihindari, bahwa pengadaan sarana
dan prasarana hanya mengejar keinginan untuk
dipuji, untuk sebuah kehormatan atau untuk
dibilang “wah”, tanpa melihat manfaatnya terhadap
proses pembelajaran. Maulida dkk menyebutkan
bahwa perencanaan sarana prasarana sekolah
meliputi pengadaan, pemerataan, dan peman-
faatannya.'”® Semuanya diatur oleh koordinator
sarana prasarana yang telah ditunjuk oleh lembaga
pendidikan.

.Pengawasan Peserta Didik dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan

Fungsi manajemen selanjutnya adalah controlling'*,
yang artinya adalah pengendalian/pengawasan.
Pengawasan didefinisikan sebagai proses menen-
tukan apa yang harus diselesaikan, meliputi kinerja
dan evaluasi kinerja, dan menerapkan tindakan
korektif sehingga kinerja berlangsung sesuai dengan

6 Maulida dkk, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan pada SMA
Negeri 5 Bands Aceh Jurnel Mudarrisuna, e-ISSN 2460-0733 Volume 6
Nomor 1, 140-141.

B Terry, Principles of Management.. 529. Controlling can be defined as the

process of determining what 1s to be accomplished, that is the

performance evaluating the performance and if necessary appliying

corrective measure so that performance take places according to plens,

that is, in comformity with the standard
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rencana dan standar. Proses pengendalian terdiri
dari beberapa langkah mendasar bagi semua
pengendalian manajerial.

Menurut Terry, ada 4 langkah pengawasan
dalam fungsi manajemen, yaitu menetapkan standar
kinerja, melakukan pengukuran, membandingkan
hasil pengukuran dengan standar kinerja dan
melakukan tindakan koreksi apabila terjadi
perbedaan.’”® Sedangkan menurut Machali dan
Hidayat pengawasan adalah proses yang dilakukan
untuk mengamati dan mengukur hasil capaian
kinerja secara operasional untuk dibandingkan
dengan ketentuan-ketentuan yang telah menjadi
standar dalam perencanaan.’” Pengawasan dila-
kukan melalui kegiatan pemantauan, supervisi,
evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara
berkala dan berkelanjutan.'®

158 Thid 530.

" Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook Education., 23

90" Permendikbud Nomor 22 Tehun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan dan Permendiknas No 19 Tshun 2007 tentang Standar
Pengelolaan Pendidikan.
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Proses Pengendalian'®

(%)

P

1. Determine the standard or 2. Measure the performance.
basis of control,
l | e |

FEEDBACK i N

f
= & | S 7 o [

5. Compare performance with 4. Correct deviation,
standard or basis.

Langkah awal pengawasan adalah dengan
menetapkan standar kinerja. Standar ini adalah
dasar untuk mengukur kinerja aktual. Standar
bertindak sebagai acuan yang menjadi tolok ukur
keberhasilan tujuan organisasi. Standar-standar ini
dapat diekspresikan baik secara kuantitatif maupun
kualitatif.

Penetapan standar kinerja dalam
manajemen peserta didik dimulai dengan
menetapkan standar dalam proses penerimaan
peserta didik. Penetapan standar peserta didik
dituangkan dalam pedoman penerimaan peserta
didik baru. Pedoman PPDB memuat kriteria calon
peserta didik, materi observasi, jadwal PPDB dan
biaya untuk pendaftaran. Selain standar untuk
peserta didik, ditetapkan juga standar untuk
kegiatan pembelajaran, sehingga semua pendidik

11 Tbid, 532.
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memiliki alur yang sama dalam mewujudkan tujuan
sekolah.

Setelah standar telah ditentukan, langkah
kedua adalah mengukur kinerja dan
membandingkan dengan standar yang telah
ditetapkan. Berbagai teknik untuk mengukur adalah
pemeriksaan sampel, laporan kinerja, pengamatan
pribadi dan lain-lain. Namun, untuk memudahkan
perbandingan, kinerja harus diukur atas dasar yang
sama dengan standar yang dimiliki.

Hasil dari pengukuran vyang telah
ditetapkan, baik terhadap pelaksanaan PPDB
ataupun pelaksanaan kegiatan pembelajan yang
telah dilakukan, kemudian dibandingkan dengan
standar yang telah dibuat sebelumnya. Perban-
dingan tersebut bisa dilakukan oleh pendidik,
kepala sekolah atau tim khusus yang ditunjuk untuk
melakukan pengawasan kegiatan di lembaga
pendidikan. Apabila ditemukan penyimpangan
maka akan dilakukan tindakan koreksi terhadap
penyimpangan tersebut.

Langkah terakhir adalah mengambil
tindakan korektif. Jika penyimpangan berada dalam
batas yang dapat diterima, tidak ada langkah
korektif  yang diperlukan. Namun, jika
penyimpangan melebihi batas yang dapat diterima,
harus segera dilakukan tindakan korektif, terutama
untuk bidang-bidang penting.

Tindakan koreksi yang dilakukan dalam
manajemen peserta didik bertujuan untuk
memberikan perbaikan terhadap kualitas peserta
didik dan kualitas pembelajaran yang dilakukan.
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Apabila perbaikan ini dilakukan maka kualitas
pendidikan yang ada menjadi meningkat dan dapat
memberikan kepuasan terhadap pelanggan pen-
didikan.
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